=%

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025

LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR

PERANCANGAN KANTOR BALAI
KOTA SAWAHLUNTO DENGAN
PENDEKATAN REINVENTING
TRADITION

HANA ZAHRA - 210606110096
SUKMAYATI RAHMAH, M.T
PUDJI WISMANTARA, M.T







LEMBAR PENGESAHAN

Lq:mﬂfuiﬂﬁlmhiullndipemmnﬂmmwwﬂm“hqm
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Arsitektur {S.Ars.) di UIN Maulana Malk

Ibrahim Malang.

Oleh:

HANA 7AHRA
210606110096

Jjudul Tugas Akhir : Perancangan Kantor Balaikota Sawahlunto dengan Pendekatan Reinventing

Tradition
Tanggal Ujian : Selasa, 10 Junl 2025

Cisetujul okeh:
Anggota Penguyl 1

/

Prima Kurniawary, M.Si.
NIP. 1SRI0578 202321 2 022

Anggota Pengup 1 Anggota Pengup 3

..--""'-T.’:_—-F'_"’:

c Shﬁf‘yﬁ—— \
Sulamayat R, MT, . Wamaniara, M.T.

NIP. 19780128 200912 2 002 NIP. 19731209 200801 1 007




LEMDAR KELAYAKAN CETAK
Laporan Tugas Akhir yang disusun oleh:

Nama: Hana Zahra

NIM : 210606110096

Judul Tugas Akhir : Perancangan Kantor Balalkota Sawahlunto dengan Pendekatan Reinventing
Troditnon

Telah direvisi sesual dengan catatan revisl sidang tugas akhir dari dewan penguji dan
dinyatakan LAYAK CETAK. Demikian pernyataan layak cetak ini disusun untuk digunakan

sebagaimana mestinya,

Disetujui oleh:

Pembimbing 1 Pernbimbing 2

SArubr——

Sukmayati Rahmah, M.T, i
NIP. 19780128 200912 2 002 NIP, 19731209 2008 01 1 007




PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA
saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Hana Zahra

NIM : 210606110096
Program Studi : Teknik Arsitektur
Fakultas : S5ains dan Teknologi

Dengan ini saya menyatakan bahwa isi sebagian maupun keseluruhan laporan tugas
akhir saya dengan judul:

PERANCANGAN KANTOR BALAIKOTA SAWAHLUNTO DENGAN PENDEKATAN
REINVENTING TRADITION

adalah benar-benar hasil karya intelektual mandiri, diselesaikan tanpa menggunakan
bahan-bahan yang tidak diijinkan dan bukan merupakan karya pihak lain yang saya
akui sebagai karya sendiri. Semua referensi yang dikutip maupun dirujuk telah ditulis
secara lengkap pada daftar pustaka. Apabila ternyata pernyataan ini tidak benar, saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku.

Malang, 22 juni 2025
Yang membuat pernyataan,

B oo HandZahra
' 210606110096




KATA PENGANTAR

Acsafomemiaikm W Wh

Eegala pujl dan syubur penulls panjatiien: ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahrat, berkah, dan ridhe-Mya. Hanya
dengan iz dan kehendak-Nya, pendlis dapat menysiesaikan penyusunan Tugas Akhdr yang berjudul “Perancanaan Kantor
Balalkota Sawahbkunto dengan Pendekatan Reimventing Tradition” sebagal bagian dari syarat untuk mempercieh gelar Sarana
Arsitekrar {5.Ars) di Universitas Islam Meser Mawdana Mallk Ibrabim Malang; Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
Mabi Muhammad S8, surl taladan yang telah membmbing umat manusea menuju jalan yang terang penuh petunjuk.

Tugas Akhir inl menspakan hasil darl proses panjang yang tidak hanya mengandalkan kemampean akademik, tetapl juga
dibsentuk oleh pengalaman, pambelajaran, dan bimbingan dart berbagal pihak, Peoulis sepenuhnya menyadar bahwa tugas akhir
ini masih jauh dar kata sermpurna dan sangat terboka terfadap kritik serta saran yang memibangun.

Sebagal bentuk rasa hormat dan terima kasih, penulis ingin mensyampatkan apresiasi setulus-tulusrya kepada pihak-pinak yang
telah memberikan dukungan, semangat, dan kontribesl selama proses penyusunan Tugas Akhir ini, kepada;

1. 16 Dr. Munidk Junara, M.T. selaku Ketua |urusan Tekrdk Arsiekiur DN Maulana Malik tbrabim Malang dan dosen wall penulis,

2 1bus Sukmayatl Rahmah, M.T,. selaku dosen pembimbing 1 yang senantiasa selalu membantu dan memblmbing pemulis
dengan cangat sabar, penuils ucapkan terimakasi atas segala arahan, doa, motheasi dan derongan by kepada penulis

3 Bapak Pudji P. WiEmaniara, M7, selaku dosen pembimbing 2 yang selalu memberikan saran, apreslasl, mothsasl dan
dorengan kepada penwlis, maka dar I penuls ucapkan terimakasi kepada Bapak

4 Sepenap dosen dan staff program studi Teknik Arsitektur Universitas islam Megert Maulana Mallk lbrahim Matang vang telah
membzanis bervpa ilmu dan mempermudah proses perkuliaban,

L kepada Bapak Yuswil dam IBu Rumivant selaku ayak dan bunda dan penuls; penulis ecapkan terimakasi yang sedalam-
dalamnya kepada ayah dan bunda atas segala kasih sayang, doa, serta dukungan yang tiada henti. Setiap langkah dan
pencapaian yang penulis raih hingga harl ini tak lepas dari peran dan pengorbanan ayah dan bunda yang dengan tulus
memtdmbing, merawat dan menyekolabkan penudis dengan penuh kesaboran dan Kasih sayang. Semaga Allah SWT selalu
malimpahkan kesehatan, kebahagiaan dan keberkahan untuk ayab dan bonda, Penigdis berharap kelak dapat membatas
kebaikan tersebut dengan menjadi pribadi yang berbakti dan membawa mandaat bagi banyak orang.

S hepada Filka Tahany, Fildo Mubammad, M. Half Asidigl Verdy Darensl, dan Zayyan selaku keluarga tercinta, penulis
mengucapkan terima kasih yang tulus atas doa, dukungan, serta kebahagiaan yong senantiasa dibertkan. Kehadiran kalian
manjadi sumber semangat dan pengust dalam setiap proses yvang penulis jalani.

T kepada Ibu Fatmidona Aisyah, Bapak Dedy Syahendr, Bapak Dedi ¥Yolson, Iba Rusmita, fbu Dearce Yudihesti dan Bapak
Harmondus selaku keluarga penulis, penulis memyampaikan terima kasih yang sebesardbesarnya atas segala bentuk
dukungan, doa, serta bantuan yang telah dibarikan segak awal perkuliahan hingga proses penyelesaian Tugas Akhir ind, Setiap
perhatian dan dorongan dari Ibw dan Bapak mengadi bagian penting yang mengeatkan penulis dalam menjaland perjalanan
akadgemik ini, Semaoga suata sast penulis dapat membalas seluruh kebaikan dan ketulusan yang diberikan,

B Kepada Maia Mayesta dan Delya Putri Novendri selaku sahabat penulis, penulis mengucapkan terima kasih yang tulus atas
segalz dukungan, doa, dan kebersamaan yang telsh diberkan, Terima kasih telabh menjad sosok yang selalu badir di setiap
suka maupeen duka, mendengarkan kaluh kesah, dan menemani penulis melewat berbagad proses dalam pargatanarnini,

S Kepada Maulidya Elfin selaku sabalat penudis, penulis ucapkan terimakasib telah banyak membantu dan menemani penulis
di dialam proses perkuliahan. Terima kasih telah menemani penulis sejak awal hingga akhir perkuliahan. Semaoga nanti ketika
kita berada pada jalur yang berbeda, silaterabmi dan kemunikasi bisa tetap terjaga dan semoga diberkan kelancaran,
kamudahan dalam mengeapai agapun di masa depan,

10 Kepada Nadhira Yasmin Yunlaneo, Zabwa sulia Murza, lsnatud Dalmah, Naila Muna Majwa, Dind Yemitasari, afifand Mufidah,
dan kholrun Misa selaku sanhahat panudis, penubis mengucapkan terima kasih yang tulus atas segala bantuan, dukungan, dan
kebersamaan yang telah diberikan selama masa perkuliahan. Terima kasih telah menjadl bagian dari perjalanan ini, dalam
tawa, lelah, dan pgrosas yang penuh cerita. Semoga setiap kebaikan yang kallan berikan menjadi keberkahan, dan semoga
senantizsa diberikan kelancaran, kemudahan, sarta kesubsesan dalam setiap langkah dan impian di masa depan.

11.Dan yang terakhir kepada Lifatin Muzelul dan intan Lathifatuzahrah selaku teman sebimbingan penulis, penulis ucapkan
terimakasih atas dukungan dan bantuan selama proses bimbingan, %emoga setiap kebaikan yang kalian berkan menjadi
keberkahan dan dibenban kelancaran dan kemudahan dalam mengeapal smplan & masa depan,

Malang, 22 junl 2025

Hana fahra



Dafta} Isi

BAB-1 FEHD'AHIEU.:IAH

1.7 Latar nh?ruu
r

!
1,2 Rundy Lingkup
e o
-
-
s
¥ 1.3 Maksud dan Tujuan Persmcangan

1.4 Tinjauan Preseden

1.5 Kajian Pendekatan

1.5 Stracegl Perancangan
RAB-1 PEMNELUSURAN KDOMSEP PERANCANGAN

L1 ANALISES KAWASAN MAKRD DM WIKRD
STRUKTUE DRGAMISAS BALAEDTA SASAHLUNTD

L3 ANALISIS FUNGSI

25 ANALISIS AKTIVITAS DAN PIMGGUNA

Z4 ANALISIS AUAMRDE

L5 ANALISIS KETERKAITAN DAN ELOHPLAMN

L5 ANALISIS TAPAK

LT KDMNSEP DASAR

ZE KDMEEF TAFAK

L5 ROMEEF BENTUR

Z5.7 HONSIP RUANG

BAB-3 PENGEMBANGAN KONSEP DAMN HASIL PERANCANGAMN

B0 HASIL RANCANGAN TAPAK
B RAMAH AUMBI&NG

B mAR A SUFLARAR

54 BAMNAH PAMEUIRI

B35 SRIMA LITRITAS

BAB-4 EVALUASI HASIL PERANCANGAN
BaB-5 PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAMN

%

e
-

5% & 54 84

2 8 B EZ¥ss



PERANCANGAN KANTOR BALAIKOTA SAWAHLUNTO DENGAN
PENDEKATAN REINVENTING TRADITION

Nama Hana Zahra

NIM 210606110096
Pembimbing 1 : Sukmayati Rahmah, M.T.
Pembimbing 2 : Pudji P. Wismantara, M.T.

ABSTRAK

Sebagai pusat administrasi dan pelayanan publik, balaikota memiliki peran strategis
dalam penyelenggaraan pemerintahan kota. Mamun, fungsinya tak hanya berhenti
pada aspek birokrasi. Balaikota juga memiliki potensi untuk menjadi ruang yang
merepresentasikan identitas budaya serta memperkuat hubungan antara pemerintah
dan masyarakat. Perancangan Kantor Balaikota Sawahlunto ini mengusung
pendekatan Reinventing Tradition, dengan mengangkat kearifan lokal Minangkabau,
terutama filosofi Tigo Tungku Sajarangan, sebagai pijakan dalam merancang sistem
kepemimpinan yang kolaboratif dan berbasis musyawarah, Tujuan utama dari
perancangan ini adalah menjadikan balaikota sebagai rumah kedua bagi masyarakat,
tempat di mana aspirasi dan keputusan dapat tumbuh melalui dialog yang setara
antara warga dan pemerintah. Semangat "llia Sarangkuah Dayuang, Mudiak Saantak
Galah” menjadi landasan dalam menghadirkan balaikota sebagai ruang bersama yang
terbuka dan partisipatif. Nilai-nilai tradisi diaktualisasikan melalui  kehadiran
balairung, ruang publik, dan area interaktif yang mendukung terjadinya proses
pengambilan keputusan secara kolektif. Selain menjawab kebutuhan akan kantor
pemerintahan vyang lebih layak, perancangan ini juga merespons rencana
pemindahan pusat administrasi ke kawasan Kandih. Rancangan ini menjadi wujud
integrasi antara fungsi pemerintahan dan nilai-nilai budaya lokal dalam bentuk
arsitektur yang kontekstual dan bermakna.

Kata Kunci: Kota Sawahlunto, Kantor Balaikota, Reinventing Tradition



REVIVING CULTURAL VALUES THROUGH THE ARCHITECTURAL
DESIGN OF SAWAHLUNTO CITY HALL: A REINVENTING TRADITION

APPROACH
Name : Hana Zahra
Student ID 1 210606110096
Advisor 1 : Sukmayati Rahmah, M.T.
Advisor 2 : Pudji P. Wismantara, M.T.
ABSTRACT

As the administrative and public service center of a city, the city hall plays a strategic
role in the implementation of urban gowvernance. However, its function extends
beyond bureaucracy. The city hall also holds the potential to embody cultural identity
and strengthen the relationship between government and society. This design
proposal for the Sawahlunto City Hall adopts the Reinventing Tradition approach,
drawing on the local wisdom of Minangkabau culture particularly the philosophy of
Tigo Tungku Sajaranganas the foundation for shaping a collaborative leadership
structure rooted in deliberative traditions. The main goal of this design is to establish
the city hall as a second home for the community, a place where aspirations and
decisions can grow through equitable dialogue between citizens and the government.
Inspired by the spirit of “ilia Sarangkuah Dayuang, Mudiak Saantak Galah", the city hall
is envisioned as an open, participatory space that fosters closeness between people
and governance. Cultural wvalues are reinterpreted through the presence of a
balairung (public hall), open spaces, and interactive zones that support collective
decision-making. In addition to addressing the inadequacy of the existing city hall, this
proposal also responds to the planned relocation of the administrative center to the
Kandih area. The design serves as an integration of government functionality and
cultural identity, expressed through a contextual and meaningful architectural form.

Keywords: Sawahlunto City, City Hall, Reinventing Tradition



adlidll clis| dazgio alasiwl giigllglu dialy ise puoual

LI FER

=097 sl r‘.‘lj)

LraloiSall b puturls vdasy 3hlaSao i JeBl ddpunl]

L glgasall P FYSNCH P -I:_jL!’.i'.d}.ul._ig- SRy X7 L,;L'-*.II & pall

wasdall

dublydgyll e yanis 3 ayga o 3 idinall Gesud §13] L5 Lige Lieasg Bylal [i8e dpaldl e el
32 sizu paimally degSall oy d8dlall jiaig dblatll diggll adiss doluss eSu) aiay Jo i uumd
audlaill gli] damgio ] il diald 733800l puawaill (Reinventing Tradition). (e Lagliug
Salsd S clid) ol plaillol 9%el 9825 2auld Lagw By (gLlSailizall 48l daloall dasall
Sl ol lias aldl e oz | passadl e apg (siedd] alET e 3800 igles
calandl guisi gai sl H1S831 ausgil 8s ugladl dagSally Guiblgall GSa) Cus L gaisall
dalidl ica HeSal walls wlloilu wbige gigals elgSailn Ll 7o) Ge praaill pgliulg (a5 il
ypax Ji= e dslaill gaall alady elally Guldl Ga cipdll jied duSlidy dsidis dsluws
il guo @ex il daleladll sblially dolall Clolually (disglas Olgldue deld) "giguly'
ol osladl Spall JB dlandy ol Gicall 5168 asel dlazwl pgptiall s il LaS . elasl
Jaz silese CJB L8 dusladll dipally duogSall dadbgll yu oy Lagauald pidll wauails dabis
Uginog bl 132l

Al pls] ol i grilbyladallazlalS))



. ™

PENDAHULUAN







——

_—

—
.

1 1 LATAR BELAKANG nE w
] \ . e e - 1

|
Balai kota adalah bangunan administratif utama bagi pemerintahan kota yang memuat dewan kota,
departemen tirkalt dan para pegawal. Kantor Balal Kota adalah elemen yang paling penting di dalam
pemerintahah daerah karena menjadi pusat administratif, dan pelayanan publik masyarakat. Peran
balai kata dalam suatu sistermn penyelanggaraan demaokrasi adalah menjalankan suatu sistem tatanan
demokrasi bersama dengan DPR sebagal wadah untuk pelayanan masyarakat dan pemyeiengaraan
sistem pemerintahan. Saat ini, banyak dari pemerintahan daerah berusaha untuk meningkatkan

— — — pelayanan kepada masyarakat. Tidak hanya program program untuk kesejahteraan namun juga

dengan peningkatan sarana, prasarana dan fasilitas penunjang dalam proses pelayanan kepada
masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan oleh pemerintahan Kota Sawahlunto,

Pernerintahan kota Sawahlunto telah banyak mengeluarkan program program yang sangat baik untuk
memudahkan dan menjamin kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu, pemerintahan kota Sawahlunto
juga menggalakkan berbagai pembangunan daerah untuk menunjang pelayanan yang lebih baik,
berkualitas dan efisien,

Hal ini, terbukti dengan rencana ! i
pemerintah sejak tahun 2015 untuk '
membangun  pusat  pemerintahan T - e ——
yang berada di kawasan kandih, 1“' LY e 1
kecamatan Barangin, kota L] ok
Sawahlunto. -Perencanaan ini  telah 1 “
sampal pada tahap perencanaan > -
masierplan namun  belum ada “" L
kelanjutan  dar  pelaksanaannya. b N -
Disamping merupakan masterpian - 17,
rencana pembangunan pusat 'y \ A }
pemerintahan kota Sawahlunto. | - g
PERATURAN WALIKOTA .E____.,
SAWAHLUNTO TAHUN 2015 —
Fada perencanaan  masterplan  pusat
TENTANG : RENCANA — TATA pemerintahan Kota Sawahlunto tidak semua
BANGUNAN — DAN  LINGKUNGAN kantor dinas pemerintahan masuk dalam
(RTBL) KAWASAN PUSAT perencanaan ini. Perencanaan ini tidak hanya
PEMERINTAHAN KOTA SAWAHLUNTO didasarkan  pada  penyebaran  kantor
: pemerintahan yang tersebar cukup jauh, tetapi
Menimbang bahwa : juga pada ketidaklayakan beberapa kantor
4. bahwa kota .Sawahluntn:r memiliki dinas yang tidak memenuhi standar kebutuban
kawasan pemerintahan yang tersebar perkantoran yang baik.  Ketidaklayakan ini
di beberapa kecamatan yang ada di berdampak pada kurang efisiennys  proses
kota Sawahlunto pelayanan kepada masyarakat.
Kawasan Kandih dipilih sebagai lokasi pusat
b. bahwa untuk  menciptakan pemerintahan karena area ini sangat luas,
pelayanan  pemerintahan - yang meskipun letaknya cukup jauh dari pusat kota
terpadu sebagaimana dimaksdu pada Sawahlunto.  Dari hasil  perencanaan
huruf a, maka perlu menciptakan masterplan, sejauh ini  hanya gedung
kawasan pemerintahan yang terpsat Pengadilan Negeri yang telah terealisasi, dan
sesual dengan ketentuan Rencana hingga saat ini belum ada kelanjutan dari
Tata Ruang Wilayah Kota Sawahlunto rencana tersebut,
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Dalam perencanaan masterplan, fokasi Balai Kota ditandai dengan lingkaran pada gambar, dengan
lzas lahan yhng direncanakan sebesar 2013 m?® Rencana peletakan Balal Kota berada di
pe:simpangan' yang strategis, memberikan potensi visual yang baik dari berbagai arah. Namun,
perencanaan lahan 8.013 m? ini hanya berfokus pada pembangunan kantor Balal Kota. Seharusnya,
Balai Kota juga dirancang untuk menyediakan ruang bagi masyarakat dalam menyampaikan aspirasi
mereka. Balra Kota idealnya mencerminkan pemerintahan yang terbuka, di mana tidak ada batasan
antara rakyat dan pemerintah, sehingga FriSemI shinkan interaksi yang baik dan partisipatif,

Bagaimana Kondisi Kantor Balai Kota Sawahlunto Saat ini?

Kantor Balai Kota Sawahlunto saat ini berlokasi di Jalan Soekarno Hatta MNo.3, Kelurahan Pasar,

Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Luas area pada kantor Balai Kota
Sawahlunto berkisar 3.630 m”,

Parkir kendaraan sempit yang Ruang sempit tidak sesual dengan
Karizor Balal kota Sawahlunto hanya bisa menampung 10-20 kebutuhan  dan  kelayakan
mermiliki 2 Lantai imobil dan barkizar 30-40 motor perkantoran

“Ruang  rapat- dan
TUang peremian

sempit sehingga saat

pengadaan  kegiatan

pemeriniah hiriis

Ty kepada

Beberapa darl sub bagian-harus menumpang - di pifak swasia

karstor diras yarg lzin dikarenakan

ketidakmampuan balal kota saac ini menampuong

juemiakh karyawan

Beberapa divi  rusngan  Gidak
rrenmdliki pencahayaan dan
penghawaan akami
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| TEHtEI’I Kehidupan masyarakat
. Sawahluntu yang  masih kental JAN
Kota Sawahlunto Terletak dengan nilal tradis| dan Gy
di- provinsi Sumatera Barat, budaya minangkabau. S8
Indanesia. Kota Sawahlunto Kegiatan-kegiatan
memiliki luas 27345 km2 kebudayazn yang
yang terdiri dari empat difakkan oleh
kecamatan yakni kecamatan pemenintan untuk
lembah segar, kecamatan mengenalkan  tradisi '
S Silungkang, kecamatan di!“' budaya o\ satunya  dengan
Barangin dan kecamatan minangrabau ke mengadakan setiap
Talawi. Menurut Badan kancah internasional tahun acara yang disebut
Pusat Lratisik Kota dengan Sisa
Sawahlunto. pada  tahun {Sawahiunto
2022, jumiah penduduk kota International  Songket
sawahiunto MHERCapa Silungkang  Carnival).
B7.769 jiwa. Acara ini memamerkan

keindahan kain songket
khas - silungkang yang
dibuat oleh hasil tangan
penerajin daerah
siungkang. yang berada
di kota Sawahlunto,

Bengan Banyaknya

upaya pemenntah

meningkatkan pariwisata

cdengan pengenalan

budaya dan  berbagai

SRS sejarah

“SAWAHLUNTO KOTA WISATA TAMBANG YANG BERBUDAYA * - ieunjuka  bebwa
sawahluntn rtidak

Kptda Sawablunto  telah lama dikenal dengan keota tambang karena
melimpahnya Jumiah batu bara di Kota Sawahlunto, Kota Sawahlunto juga
memiliki barvak peninggalan sejarab dan situs arkeologi. Corak kehidupan
masyarakat sawahlunto merupakan kebudayaan campuran dengan komposisi
penduduk multistnis antara minang, jawa, batak dan melayu. Situs sejarah
dan corak kehidupan muftietnis ini dipengarubl dan hasil penjajahan belanda
terdahulu,

. Mengapa harus Kantor Balaikota Sawahlunto?

Pemilihan objek perancangan ini didasarkan pada fungsi penting balai kota sebagai pusat
administrasi pemerintahan sebuah kota. Khususnya, Balai Kota Sawahlunto yang sudah lama tidak
lagi-memenuhi kebutuhan ideal sebuah kantor pemerintahan. Dibandingkan dengan kota-kota [ain
di Indonesia, banyak balai kota yang telah diperbarui dan dikembangkan agar lebih modern dan
menarik. Hal inl memunculkan keinginan saya untuk merancang Balai Kota Sawahlunto, sehingga
bisa menjadi simbol identitas dan kebanggaan bagi kota tersebut. Selain itu, Kota Sawahlunto
memiliki potensi yang besar dengan visinga menjadi "Kota Wisata Tambang yang Berbudaya." Ini
mendorong saya untuk mengintegrasikan elemen tradisi dan budaya Minangkabau ke dalam desain,
namun tetap relevan dengan perkembangan zaman modern. Saya memilih  pendekatan
"Reinventing Tradition", yaitu penciptaan tradisi baru melalui hibridisasi tradisi lokal dengan unsLr-
unsur dari tradisi lain {Lim & Tan, 1998}, Dengan denikian, saya ingin merancang Balai Kota tidak
hanya sebagai kantor pemerintahan, tetapi juga sebagai wadah interaksi dan kegiatan masyarakat,
sehingga tercipta kedekatan antara masyarakat dan pemerintah, Penganghkatan nilai-nilai tradisi dan
budaya bertujuan untuk menciptakan identitas Kota Sawahlunto yang kuat, dengan tetap
memperhatikan aspek lokalitas dalam perancangannya.

meninggalkan  nilai nilai
tradisi dan kebudayaan
yang dimmiliki.
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Al-bdawardi ada}ah Abu Hasan Al bin Muhammad: bin
Hahib al-Mawartl. Merupakan seorang fokoh pemikir
slam yang 5arf3.at berpengaruh pada pemerintabian
abbasivah.  AEMawardi beritihad  dan  menyusun
sebuah kerafigka politik tentang -apa yang harus
dilakokan “dalam  suatu pemerintahan, seperti
ketentu.;p"' pokok dalam  pengangkatan  Seorang
khalifah, tugas-tugas khahfah dan pejabat negara, dan
butiungan negara dengan rakyat.

Pandangan al-Mawardl kaitanmya dengan penegakan
negara melalul | politik - mempunyal enam - unsur
pokok 17 yaiti :

1. Agama yang dianut dan dihayati sebagai
ketentuan moral. Agama dapat - mengendalikan
kelnginan dan hawa nafsu manuska, karena menjadi
pengawas melekat” pada hati nuranl manusia, maka
apama menjadi sendi wyang paling pokok  bagi
kesgjahteraan dan stabilitas negara.

2. Penguasa yang kharismatlk, berwibawa dan
dapat dijadikan teladan. Dengan begiou @ bisa
mempersatukan aspirasi-aspirasi yang berbeda-beda
(heterogeny membina Megara untuk mencapai tujuan
lubur, menjaga agar sgama dihavati serta diamalkan,
dan melindungi rakyat, kekayaan, serta kehormatan
mereka, dalam kondisi konteks sepertl inl penguasa
pada Intinyva-adalah imam atau khalifah,

3. Keadilan
meryelurubrma
antara =ezama

yang menyeluruh. Dengan
keadilan akan tercipta keakraban
warga Megara, menimbulkan rasa
harmat dan ketaatan kepada plimiplnan,
menyemarakkan kehidupan rakyat dan
membangunkan minat rakyst untuk berkarya dan
berprestasi.  Keadilan  juga akan menciptakan
persatuan, membangkitkan kesatiaan rakyat,
memakmurkan negeri yang akhirnya mengamankan
kedudukan penguasa. Keadilan harus dimulal dari dirl
sendirl yang tercermin pada melakukan kebaikan dan
meninggalkan perbuatan buruk, kemudian berlaku adil
pada ocrang lin. Yang tersebut terakhir dibagi kedalam
tiga bagian; {1) Berlaku adil terhadap bawahan, sepert
raja terhadap rakvatnya, dengan membeni kemudahan
dan meninggalkan cara-cara yang memberatkan. {(2)
Bertaku adil.terhadap. atasan, sepertl rakyat terhadap
penpuasanya dengan siksp taat vang ikhlas, siap
membanty dengan tovalitas yang tinggi. [3) Berlaku adil
tEII'_Jadap sgsama. setara, yaitu tidak rnernErEr'suiit
urusan, meninggalkan tindakan tak terpujl dan vang
menyakitkan.
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4. Keamanan yang merata. Dengan meratamnya
keamanan, rakyat. dapat. hidup! tenang dan dapat
melaksanakan kewajiban dan haknya sebagal rakyat.
Meratanva keamaran - adalah akibat-menyvelurubnya
keadilan

5. Kesuburan tanah yang berkesinambungan.
Dengan kesuburan tanah, kebutuhan rakyat akan
bahan makanan- dan kebutuhan matert vang. lain
dapat dipenuhi;, dan demgan demikian dapat
terhindarkan dari- perbuatan jahat dengan segala
akibat buruknya,

6. Harapan kelangsungan hidup. Generasi sekarang
punya kaitan erat dengan generasi yang akan datang,
maka generasi sekarang merupakan pewaris generasi
laly. Karenanya harus dipersiapkan generasi yang
bersikap optimisime sehingga a8 mampu mencukupt
kebutuhannya, Sebaliknva penerasi yang pesimis
akan digllas ofeh wakiu dan perkembangan zaman
dar tak mungkin bertahan.

Datam & poin  pandangan  Al-Mawardi
diatas  dapat disimpulkan  bahwa
bagalmana seharusnya kepemerintahan
yang berjalan dapat mendapai ke enam
point di atas, Khususnya pads pain ke 3
vakni bagaimana menciptakan keadilan
vang memnyeluruh  yang  berlaku  untuk
semiia rakyat dan memakmiurkan negeri,
fMaka dan itu objek rancangan ini sebagal
bBentuk pemenuhan  kebutuhan  ruang
dalam kepemerintahan dan melihat sisi
lain bagaimana masyarakat hiisa
mendapatkan keadilan dengan
kepemerintahan yang terbuka dimana
masyarakat bisa  kut  andil  dengan
memberikan  pandangan  dan  perdapat
miereka tentang kepemerintahan, s2hingga
tidak ada batsds antara’pemerintah dan
rakyat,
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meliputi pemindahan lokasi balai kota
ke kawasan kandih sesuai dengan
rencana pgmerintah pada tahun 2015
namun méngubah luasan lahan menjadi
lebih JI,;I:IESEII'. memperbaiki  dan
memingkatkan  kualitas  sarana dan

ek -‘pFaEaraﬂa Kantor Balai Kota Sawahlunto
sehingga  meningkatkan  pelayanan
kepada masyarakat dan  memenuhi
kebutuhan staff-staff pemerintah dalam
beraktivitas. Perancangan yang
mengambil nilai nilai tradisi dan budaya
kota Sawahfunto berupaya untuk
mengenalkan identitas lokal sejalan
dengan visi kota Sawahlunto. Dengan
kehadiran Kantor Balai Kota ini tidak
hanya . terdapat aktivitas  perkantoran
namun juga terdapat ruang-ruang untuk
masyarakat melakukan -aktivitas atau
berkegiatan sehingga menjadikan
Kantor Balai Kota menjadi rumah kedua
bagi masyarakat kota Sawahlunto.

o

LOKAS] PERANCAMGAM
Perancangan Kantor Balai
Kota ini berada di Kawasan
Kandih, Kecamatan Barangin,
Kota Sawahlunto, Sumatera
Barat. Pengambilan lokasi
sesuai  dengan  rencana
pemerintah tahun 2015,
Perancangan Kantor Balai
Kota mencakup luas 45.000
miZ, Total luasan ini° diambil

karena pertimbangan
terhadap penambahan
fungsic dan pertimbangan
setelah melihat dan mengkaji
presaden

| “5UANG LINGKUP —

Perancangan Kantor Balai Kota ini

Flu.aﬂg kantor, mam

PErtETIR, P 8
rudng | Crapat yarg
menunjarg | kegiatan B
administrasi T
pemefintah i

i BATASAN
L ¥ FUNGS!

i

-

T
o

-

L

FUNGSI SEKUNDER
Ruang kegiatan
rmasyarakat, - aulanang
serbEpuna, AANE
ramah  lanak,  riang
bacatruang belajar

FUNGSI PENUNJANG
Parkir, toilet, musholla;

Keterangan !

A, K Persimpangan

B.C, D, ) jatan febar 12 m

F ! faian lebar 5 m

G Kantor Clinas
Besehatan

H: Lapaz Markoha

1 ! Kanvor Pengadilan
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Maksud dari! perancangan ini adalah merancang sebuah Kantor Balai Kota dengan fasilitas, sarana
dan prasaréna yang cukup sesuai dengan kebutuhan perkantoran dan staff dalam melayani
masyarakat. Selain itu dibarengi dengan memadukan nilai nilai tradisi dan budaya lokal yang dimiliki
oleh lokasi perancangan sehlngga menghadirkan suatu ikon/dandmark  baru. Perancangan ini
diharapkan dapat menjadikan Balai kota lebih terbuka kepada rakyat tidak hanya dari segi pelayanan
narﬁfm juga dari segi perencanaan pemograman kondisi sekitar yang bisa dimanfaatkan oleh
et n‘m&yaral-:at untuk berkegiatan sehingga menjadikan Balai Kota ini sebagal rumah kedua bagi

masyarakat,

Tujuan Perancangan

Maningkatkan Kualitas Pelayanan
Liptuk  mendesain  Bangunan
{ baru Kantor Balai kota dengan
MUarsg  Meang yang o sesudi
dengan standar dan kebutuhan

A .51 8 I Mengangkat nilai budaya dan sejarah
i il I+ pung membuat ikonfandmark  baru
! { bagii kota Sawahlunto - sehinggs
Wadah Ilas:,ramha[:- menarik  wisatawan untuk  datang
Sebagai Py meningkatkan | .oa1n depgan visl pemerintah
keparwisabaan i kota  Sawahlunto | Pangungkap ldentitas
dengan menghadirkan Balal Kota yang!

bisa dirdkmatin cleh semwa masyarakat |
madpun wisatawan dengan  penataan!
lanskap dan penambahan ruamg fuang!
komunal

= | =
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Menyediskan rﬁan.g;ruaﬂg miEyEsUaikan

“kebutishan para staff Kantor Balai Kota

9&1:’-&:'& ruang kerja sesual dengan sub
hagian, ruang pertemuan, Tuang rapat

" dasy kebutuhan penunjang lainma

Mernediakan niang serbaguna dan stage
untuk - masyarakat mefakukan akvitas
kegiatan pameran, keserian dan lainnga.
Meryediakan jUga ruangTuang ramah
anak sepertl ruang baca, ruang belalar

kol dan penatasn lanskap taman yang:
gamah  unduk  masyarakat  melakukan

akeiwtas darl segala usia

I'r.'h!-n;ﬁmhl! nilai " mitai - budaya  dan
sejarah dituangkan ke dalam Bentu,

fas.adbangmw.‘:gar masyarakar dan
wisatawan dapat melihat identitas
dan penghavatan makna dari nilai
nikai tersebiut
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TINJAUAN PRESEDEN

L% Iaik#ta Among Tani Batu

Kantor Dinas yang terdapat di Balaikota Among
Tani Batu dianmtaranya yaitu ;

1. Kantor walikota dan wakil walikota

2.BAPPEDA

3.Dinas Pendidikan

4. Dinas Kebudayaan

5. Dings Fariwisata

6.Dinas Pemberdayaan

Nama Project : Kantor Balai Kota Among Tani perempuan,Perlindungan anak, pengendalian
oA pendudk don 3
Lokasi : |l Panglima Sudirman Nos507, 7.DinasKetahanan Pangan

Egi?gggfﬂhan. Kec, Batu, Kota Batu, Jawa Timur B Bidang Kepgawaian dan pengembangan SDM

Fungsi Project : Pusat Pemerintahan kota Baty  5-Inspektorat

untu etayanan ublik bagi masyarakat 10.5atpol PP

jurrlla Lantai: 5 Lantai

Among dalam bahasa jawa yang berarti pengasuh/pemelihara. Tani yang berarti seorang petani.
Hal bermaksud bahwa pemerintah akan memelihara/mengasuh para petani yang merupakan mata
pencaharian masyarakat di sana. jika dilihat dari atas, bentuk balaikota Among Tani ini seperti
tangan yang menengadah yang menunjukkan posisi berdoa kepada Tuhan. Hal inl berarti dalam
memberikan kepada masyarakat, pemerintah meminta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Sedangkan jika dilihat dari depan akan seperti tangan bertautan seperti posisi selamat datang yang
mengartikan siap melayani dan membuka diri kepada masyarakat dengan sepenuh hati.

Eonsep dan Insplrasi ] Analisis konteks | banpuman Sketsa dam  Model © Dalam
rnencipiakan suatu pi=ar herawal darni tidak adanys swatu pembangenan
pemerintazhan  kota Bat uwnfuk sisterm  pemerintaban yang bangunan mengambil benbsk dan
meningkatkan mutu dan  kualitas terpusat di Kotz Batw dan masih struktur  bangunan  Belarsfa dan
pelayanan  kepada masyarakat bampakmya kantor pernerintahan pEngRabungsn pengpunaan atap jowa;
Bamgunan méngambil konsep smart yang dalam kondlsi sewa. Bangunan i desain . ticak h.an-:,'a'
busiiding hagaimana bangusean pisar
pemerintahan iu Beddiri - narmuie juga
meamerhiatikan UNELF UTEF
kabermanfaatas  “bagi - masyarakat
sEkitar
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Langkah Balalkota Ameng Tani Batu dalam Mewadahi Kegiatan Masyarakat

E] pert-engahanl arga  kantor benyediakan - area - taman
disediakan ared gazebo yang untuk puldik dan memberikan
behas diakses! masyarakat. kehermanfaatan xepada
Digunakan  whtuk belajas, masyarakat  dan  wisatawan
kegiatan  fasWion show dan untuk - berolahraga’ | dan

Bersantai

Pemediaan neang sefbaguna Hesenlan musik tradishonal Upacara

untuk kegiatan pameran
area depan kantor yang besar Lingkurngan i desain tanpa
sefain  digunakan - wntuk pagar sehingga memberikan
Upacara, digenakan juga oeh kebebasan  kepada  publik
masyarakat untuk  kegiatan unituk rmengakses -area balad
kesenian dan kebudayaan LT

B. DPRD Jawa Timur Gedung DPRD Jawa Timur dibangun ditengah

kondisi banyaknya perdebatan arsitek terkait
dengan identitas nasional. Saat dibangun banyak
sakali pembangunan yang menerapkan desain
arsiteltur modern,

Eksplorasi dan pengembangan ide
1.Konsep dan Inspirasi : Menciptakan wadah

untuk mengakomodasi operasional kegiatan
DPRD

2. Analisis konteks : Bangunan ini dibangun
karena berawal dari penambahan kapasitas
anggota DPRD menjadi 100 arang  kantor

Mama Project : Kantor DPRD

Proyek : januari 1986-Maret 1987 DPROD yang ‘ama: tidakc dapsemsOmpung
Luas Area : 5.329 M2 jumlah anggota yang berada—dl daiam kantor
Lokasi JI Indrapura No, 1 Krembangan,  pprp.

Surabaya |awa Timur i
Fungsi Project :  mewadahi kegiatan 3.5ketsa dan Model ﬁa-da bangunan  in

emerintahan _
umlah Lantai : 3 Lantai menonjolkan  ciri H"ﬁ dari  jawa timur.

Tim Arsitek : PT Purz Suri & Associates Bangunan :i|rancangan dengan PE”EEE'“U”EE“

Consultant dan dibangun oleh PT Pembangunan  srsitektur trad:gmi jawa | timur -ﬁéngan
Perumahan, kontraktor milik negara i AR Y
arsitekiur modern:
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Pelataran perthma dinamakan
Plaza Kebudayaan. memiliki luas
198 m2 Padh area masuk
disambut

dengan sebudh gerbang yeng |
disebut dengan candi bentar. Hal

petataran pE‘l':tamEl

yang menggunakan. material bata
-menambah kesan kultursl Jawa

Timur,
Plataran kedua, Flatara
kedua dengan platran
pErtama terhubungan
derngan tangga. Plataran

ledupa disebut dengan Plaza
Perjuangan. Plaza Perjuangan
vdak mengotak vang bisa
dicapal darl segala arah
sehingga
masyarakat -dalam meralh
kemerdekaannya. Plaza  ini
diartikan- sebagal  alun-alun
madsyarakat oengan
ditengahnya  terdapat  tiang
setinggl 17 -metér yang
menyimbolkan tanggal
kemerdekaan Indonesla.

mencerminkan

masyarakat

Plataran ketiga. Plataran ketiga disebut
dengan plataran kemerdekaan. Dari plataran
kedua memigu plataran ketiga melewati 25
step tanggs yang'mrhagi menjadi- B anak
LANERa perl:éwa dan 17 anak tangga kedua
yang merupakan  simbolisasi  tanggal
kemerdekaan Indonesia. Di pelataran ini
terdapat imas segi lima yang berbahan serat
kaca ffiberlass) vang merupakan simbolisasi
dari D 1945 dan Pnacasila,

Tamne

Lapangan parkir dilapisi dengan paving
block yang mengeambarkan kerivhan- dari
sebuah  dan

permasalahan
disusun aleh

cagals

— keteraturan dan ketertiban vang sesual
| dengan Undang-Undang. Luas lahan parkir

ini . - mefambangkan | sebuah 3384 mz Lahan parkir tedubungan ke
ketérblkasn riasyarakat - pelataran pertama.
— il ~)awaTimur.  pada  pelatraran
. pertama terdapat - kolam  yang Ruarng DPRD Jawa Timur
' bermakna keterangan, s Lobby mermiliki - lobby
keheningan'  dan  kebersihan, - dengan  bahan  dominan
Suzsana pada pelataran pertama kaca  sebagai  bentuk

keterbukaan dengam  tap
mengeunakan baja  yang
ditutup -dengan genteng
keramil

Terdapat 2 pendopo
dimana pemyesar
ruangannya adalah rono
kaca antik yvang bergambar
awan bergerak dnegan
burung yang terbang bebas
dan cahaya yYang terang
yang melambangkan
kehidupan manesia dengan
lingkungan skeitarnya.
Uniuk  pendope  kedua
terhubungan ke  ruang
sidang utama Yang
dirancarig berdaszarkan
konsep ceruk candi. Dengan
marerial lantal
menggunakan marmer dan
plafon,

Ruang rapat DPRD Jaws
Timur memilikl luas 792 m2
dengan. daya tampung 345
orang. - Gedung inl memiliki
5 ruang rapat uniuk komisi,
ruan.g. fraksi, sekretariat
hingga: Fuang: penunjang
fasilitas  yang rnErupél-:an
simbol - sebagal daleminya
{dapur penpgondokan).

«  Tamran manusia Indonesia ;

luas = 432 m2  vang
merupakan simbatisasi

anggota. dewan - sebagal
karakter manusia indonasia.
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Balai Kota Among Tani DPRD Jawa Timur

[ Pangiima  Studirman Mo 50T, Pesangorahan, i Indrapura Mo ¥ Krembangan, Surabaya, |awa T

{Lokazi : =

e Bate, Kota Batu, fawa Timur $5313
Tipologl [Bangunan Pernerintahan Banguran Pemeriniahan
ILuas Area (2 000 m2 0. 329 M2

ewadahi kegiatan pemerintaban. Tidak hanya
antor wallkota pamun juga fendapat kantorn
[Furgsi inas laimnya  wntok pelavanan kepadafdesadahi kegiatan DPRE
asyarakat. Kantoe inl juga menyediakan neang

eglatan untuk masyarakat.

imenfing  trodition  dengan menggabungkan
reitekiur tradiskonal jawa dengan  arsicekiur
knlomndal

einventing  traditton dengan menggabungkang
refrakiur tradisional jawa dengan arsite¥ue  modenn)
itambah  dengan  memadukan  unsur ussur
erdekaan MKRL Unsur arsitekiur tradiskonal [awal
erfihat pada muka depan gerbang bangunan yang|
arbentuk candi bentar, penggenaan atap khas laws]
imur, pegambian  unsur  unsur o ketenangan,
ebersihan pada adat jawa dan Intarior yang terbueat]
ari ukiran kayu khas Jawa Timur

eerapan arsitekiur [awa terihat pada atap
Ean_gunan. nilai- milai filosofis pada penataan
pona  massa bangunan dan  memperhatikan
jurisur kebermanfaatan bag masyscakat sekitar,

danghan untuk penerapan arsitekiur kolontal
Ejrllha: pada bagian banguran dan konsep
paman juga menghadirkan sitdasi atau jejak
[eejaran dengan banyaknya panung pahlawan

|Pendekatan

Kedua gedung pemerintahan ini sama sama mengambil pendekatan Reinventing trodition dengan
mengrombinasikan arsitektur tradisional dengan arsitektur lainnya. Perpaduan kedua budaya dan
tradisi yang berbeda menghasilkan bentuk suasana baru yang autentik. Kedua gedung ini sama
sama gedung pemerintahan namun gedung Balali Kota Among Tani memberikan ruang publik
kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan apapun di lokasi Balai Kota. Balai Kota Among Tani
berhasil mencapai tujuannya menjadikan Balai Kota sebagai rumah kedua bagi masyarakat sekitar,
memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar. Untuk DPRD Jawa Timur walaupun tidak
menyediakan ruang publik namun konsep bangunan dan berbagai elemen sangat mermperhatikan
pendekatan yang dihadirkan untuk bangunan ini, menerapkan berbagi filosofi di setiap aspek dan
elemen gedung. Selain itu, bangunan ini berusaha bagaimana mencukupi kegiatan dan berbagai
kebutuban ruang kantor karyawan di dalamnya.
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. Parliament House

Mama Frl:rﬁe-l:t Gedung Parlemen
Proyek : 18 September 1980
Luas Area : I50.000 m2 luas lantai
Lokasi : Capital HiII. Canberra
Fungsi Project : mewadahi kegiatan
emerintahan Australia
im Arsitek : Romaldo Giurgola

konsep dasar desain dari gedung partemen ini
menciptakan dan memperthankan rasa atas
kepemilikan dan the sense of ploce. Dua dinding
yang melikuk pada menciptakan ruang roang
publik. Pada dinding ini juga memisahkan
antara kubu perwakilan (The House of
Representatives) oi sisi timur dan kubu senat
{Senote) di bagian barat.

Dari bangunan ini menghasilkan suatu bentuk keharmonisasian terhadap lingkungan sekitarmya,
gedung gedung terkihat seperti tertanam di dalam tanah dan fasad eksterior gedung parlemen
senlah menyatu dengan banguna parlemen yang lama.

Gedung mi memilki  beberapa

Gedung ini memmediakan tur edukatif Dibper gedung juga di tata
RIS BT SERETH musedm nasional e
Aiistealla Bar MEmaHa. Peiane dan interaktif oleh karena itu disebut lanskap yarg sangat - bagus
I I'k . -
Australia sehingga menjadi daya dengan pariiamentary Eduation Office sehingga membuat wisatawan
I I
: " - I * Gedung  Ini menyediakan  pemandu nyaman unmsd  meojelajahd
tarik sendhri bagi wisatawan untuk
untuk mengeliling gadung. area sekitar gedung pariemen

mangurjungi Eedung iru

Pada - gedeng i wisatawan  dapat

menyaksikan sidang parieman dan Pada gedung jugs terdapat  banyak

membernkan pengaiaman langsang mengensal karya seni h dan artefak bersejarah
peolitik yang ada o Australia ini menandakan sahi mibah nikai-ndai sejarah
betapa terbuka nya permerintabhan Auostralia dlan keebadayadn

datam menjalankan sistem pemarintahanmya
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15 KAJIAN PENDEKATAN

|
Pendekatan Reinventing Tradition
Reinventing ; Trodition  merupakan  proses
membentub’memperbaharui  tradisi  dengan
cara mergkombinasikan tradisi fokal yang ada
i ) 3 7
dengan unsur-unsur dari tradisi lain sehingga
terbentuk ‘tradisi' baru yang berbeda (Lim,
— _ _ — ~William S,W/Tan, Hock Beng, 1998)

Reinventing Trodition merupakan suatu upaya
dalam menekankan nilai  nilai arsitektur
nusantara yang telah hilang lalu dibadirkan
kembali ke dalam  rancangan  sehingga
menghadirkan karakter arsitektur nusantara
yang tidak hanya bisa dilihat tapi juga dirasakan.

Reinventing Trodition' merupakan bagian dari
regionalisme. Dalam strateginya menurut Tan
Hock Beng dibagi menjadi 6 yakni:
I.Memperlihatkan identitas tradisi secara
khusus berdasarkan tempat/daerah dan
iklim
2.Memperlhatkan identitas secara formal dan
simbaolik ke dalam sebuab bentuk baru yang
lebih kreatif
3.mengenalnya sebagal tradisi vang sesuai
untuk segala zaman
4. Menemukan kebenaran yang seimbang
antara identitas daerah dan internasional
S.Memutuskan prinsip mana masih layak atau
patut
6.Menggunakan tuntutan teknologi modern
dari hal yang tradisional digunakan sebagai
elemen untuk langgam modern

Prinsip dalam buku The new Asian architecture !
vernacular traditions and contemporary style
s Menafsirkan kembali sejarah/budaya
« Memaknai secara metaforis sebagai dasar
menciptakan bentuk
= Hibridisasi terhadap nilal, objek dan material
dari unsur yang berbeda diluar konteks

budayanya

Bebebrapa poin penting yang dijelaskan Tan
Hockbeng dalam bukunya yakni:

1.Esensi budaya dalam sebuah desain : Dilihat
dari bagaimana -arsitektur memiliki  nitai
budaya yang melekat dna harmoni dengan
alam, kepercayaan, spiritual, dan anatara
manusa dengan lingkungan

2. Adaptasi Material dan teknik konstruksi
Material dan teknik bangunan vang didapat
dengan tuntutan teknologi modern namun
mempertahankan karakteristik asli

3, Penggunaan ruang yang fleksibel - hagaiaman
ruang dapat fleksibel dan multifungsi
sehingga memungkinkan terjadinya
kebearlanjutan

4. Kontek lingkungan ] pentingnya
mempertimbangan  aspek  iklim, kondisi
geagrafis dalam mempertimbangkan desain

5.Peran arsitektur  dalam  mempearerat
hubungan : mengeksplorasi  bangunan
sehingga didalamnya terjalin keterhubungan
dan interaksi sosial

Oleh karena itu, pada perancangan Kantor Balai
Kota Sawahlunto mengangkat pendekatan
Reinventing Tradition dengan menggabungkan
dua hal dengan nilai dalam desain berada pada
tatanan sosial budaya yang diwujudkan ke
dalam fisik bangunan. Pengambilan nilai ini
diaplikasixan ke dalam suatu bangunan
sehingga bisa dideteksi kehadiran nilal budaya
dalam suatu bangunan itu bukan mengambil
secara fisiknya tapi diolah menjadi suatu bentuk
baru yang berlandas pada nilai budaya di
dalamnya. Dengan perpaduan menggabungkan
budaya minangkabau  dengan hkebaruan
sekarang diharapkan bangunan dapat menjadi
ikon/landmark baru bagi kota Sawahluntao.
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Ot L e

Berdemokrasi dalam

Mengenal

Budaya
Minangkahau

COrang Minangkabau merupakan masyarakat
yvang unik, selain dikenal dengan kebiasaannya
merantau, berupaya untuk memadukan nilai-
nilai adat {tradisi) dan nilai nilai keagamaan
(islam), dan merupakan komunitas masyarakat
matrilineal terbesar di dunia, juga dibesarkan
dalam suasana masyarakat egalitarian, dan
sangat menghargai kebebasan individual mereka
(Abdullah, 1966 ; Abdullah, 1988 ; Naim, 1984 ;
Kato, 2005 dalam Undri, 2011).

1. Ideologi

Ideclogi merupakan alat untuk menncaoai
kehidupa yang sejahtera dan setara bagi semua
lapisan masyarakat, DI minangkbau terdapat
istilah “Adat Basyandi Syarak, Syarak asandi
Kitabullah, Syarak Mangato, Adat Mamakai®™ hal
ini mnegartikan bahwa adat dalam minangkabau
harus dijaga, apapun adat yang dijalankan dalan
minangkbau dijalankan sesuai dengan syariat-
syariat islam yang mana berlandaskan kepasa Al-
Qur'an, Jadi baik dalam kehidupan sehari-han
maupun kehidupan dalam pemerintahan harus
berpegang pada adat yang berlandas pada Al-
Qur'an,

2. Kebudayaan

Dalam berdemokrasi di minankabu memegang
gambaran vyang di ungkapkan dengan "
walaupun harimau dalam paruik, kambiang juo
nan dikaluakan™ dimana dalam berdemokrasi
menyampaikan setiap aspirasi  hendaknya
memikirkan bagaimana perasaa orang lain,
memikikran perasaan sesamanya daripada
mengerluarkan apa yang difikirkan jikalau yvang
dipikirkan akan dapat menyinggung oerasan
orang lain

Sy S gy

e R S F Y

S TR o g

adat

Dalam penyampaian demokrasi
minangkabau diawadahi dengan sebuah balai
adat. Balai adat di Minangkabau “balairung”.

pada

Balairung berfungsi sebagai tempat
berkumpulnya sekelompok kepala keluarga atau

penghuluy untuk  melakukan  musyawarah,
Jmenyampaikan pendapat dan penyelesaian
masalah

Menurut fungsinya balairung dibagi menjadi 2
Wit
1.Balal saruang yang digunakan untuk kegiatan
pertemuan dan menyelesaikan sengket atau
memberikan hukuman kepada seseorang
2. Balai Passujian yaitu sebuah platfrom tempat
musyawarah  ini  diadakan  sebelum
menerapkan undang-undang desa

Balairung dirancang sebagai sebuah yang secara
keseluruhan digunakan untuk komunal Pada
ruang-ruang balalrung  tidak memilikl panel
ditengah ruangannya sehingga bisa emmuat
banyak orang untuk masuk dan melakukan
musyawarah'. Pada balairung juga tidak memiliki
dinding disekitarnya sehingga memberikan akses
dari mana saja untuk masyarakat dapat melihat
ke dalam ruang pada saat pengadaan acara di
balairung.

Balairung dibangun dengan anjung seperti
sebuah  panggung dikedua ujung ruangan
balairung wvang digunakan sebagal tempat
penghulu duduk.




Balairung memiliki bentuk atap gonjong sama dengan rumah Gadang

a. Menyerupal Tanduk kerbau, karena kerbau merupakan hewan yang dianggap sangat erat
kaitannya dengan sejarah kemenangan masyarakat Minangkabau dalam adu kerbau melawan
pendatang yang ingin menduduki wilayah mereka. (lsmael, 2000:52)

B, Menyerupai bentuk pucuk rebung (bakal bambu) merupakan akanan adat masyarakat

minangkabau. Selain itu bambu juga dianggap hal yang penting dalam konstruksi tradisional

o ey

€. Alam Minangkabau yang berbukit, terdiri dari punggungan dan landaian (fsmael, 2000:52)

Sedangkan pada bagian dinding bangunan, bangunan balairung tidak memiliki dinding, bangunan
terbuka sehingga semua orang dapat melihat secara langsung kondist dan kegiatan vang terfadi di
dalam balairung
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ANALISIS KAWASAN
MAKRO

Perbatasan Administrasi
s Sehelah - utars: - Wilayah
Kecamatan Tanjng Mas

R, Bacat Kabupaten Daerah Tingkat |
1"1? Tanah Datar
« Sebelah Selatan wilayah
Kecamatan ¥ Eoto: Sungai Lasi
kKabupaten Daerah Tingkat i
Solok
: _ » Sebelah  Timur wilayah
115 Kecamatan Koto Vil dan

Kecamatan Hupitan Kabupaten
Lokasi perancangan  berads dikota Sawahlunto, Baerah Tingkat i

Sumatera Barat Secara geografis, kota Sawahlunto Sawahlunta/Siunjung

terietak di daerah dataran tinggl yang merupakan A e wilayah
bagian darl bukic barisan dengan total luas kota yaknl araratan. ¥ CKots.  Dhates
27345 kmZ2 26,5% merupakan kawasan perbukitan kabupaten Dageah Tingkat |
vang ditutupi hutan lindung.  34%  merupakan Eolok

perkebuman dan B25% mergpakan danay yang

terbentuk akibat bekas galian tambang batubara

Dengan  kebersamaan kita  wujudkan 1.Menciprakan Kehidoparn Beragama Dan  bodaya yang
VIS sawahlunto sebagai kota wisata yang MISE  semakin gas

kreandf, Inowvanf, unggul, bermarabat 2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dan

barkeadilan dan sejahtera Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Berbases Ekongmi

Kreatif Sarta Mengadaka Pelatihan Melalul BLE.

3 newufodkan Pendidikan  Yang  Berkuabtas  Unituk
henghasikan Surmber Daya Manuska yang Beriman, Breanf
[tan Berdava Saing (Dengan Membernkan Beasisiwg Atau
KartuSekalah Pirtar)

4, Menghadirkan Pemerintah Yang Bask, Bersh Dan Inovatif

5. Meningkatkan Pelayanan Kesehalan Yang bermutu Dengan
htemiserkan jaminan Kesehatan Unruk Seluruh Masyarakat,

B Mengembangkan Potensl ‘Wisata  3ecara  Serius  Dan
Berkelanjutan

¥ Tersedianya infrastruletur Publik Yang Merata Dan Memadal

B.Penangaman khusys Terhadap Kelompok Marginal Sepert

VISI DAN MISI KOTA Lansia, Penyandang. Disabilitas, Gangguan [wa Dan
HLUNTO Kelompok Marginal Lainnya

9, e padkan Kota Barbasis Smam Ciry Dalam Peningkatan
Eualitas Pelaeanan Pubik Man Dava Tarik Inwestar

s




L ealn

KEHIDUPAN MASYARAKAT KOTA SAWAHLUNTO

« KEHIDUPAN BERAGAMA
Katolik

Protestan

=1q2=

Islam

66.414

Mayoricas masyarakat kota sawahiunto beragam
iskam

HEGIATAN K HUDAJAANMESEMMH TAHUMAN Ol
KOTA SAWARLUNT

Pemerintahan dan masyarakat Sawahiunto sangat
akiif dalam melaksanakan berbagal “keglatan
kebudayaan/kesenian hingga sampai ke kancab
Impermashonal, Berikut beberapa keglatan tahunan
vang -=ering dilakukan oleh pemerintahan dan
miasyarkat Sawahiunto

SI55Ca  (Sewahluntoe  Intemananal Songhet  Sessgkang

Carniyad] mengpakan keglaian carnaval soogket larbesar di
surmaters Barat Eagiatan inl meliputs kegiatan pawa dengsn
rsefiggunakan pakaian sorgket yang dibuat unik

MWM!

Begiatan lashion show sangket menampilkasn
ke kinacan kain sorgkal Silurgkang yang dibuat
aleh para pengralin songket yang bersda o
sadah satu desa di kota Sawahlunto yaknl desa
Situngkang

« BUDAYA

Mavortas masvarakat kefa Sawablunte merdpakan
suku Minang. Pada kehidupan sehari-hari masyarakat
memegang erat  nilai-nilal dan tradisi- minangkabad,
Dalam  kehidupan rasyarakat minangkabau
memegang prinsip “Adet Bosondi Syarg, Syaro’
Bosend! Kitebullah, Syora Mangoto Adot Momakeol™
Hal ini bersayap pada bagaimana hubungan harizontal
antar manusia dan vertikal dengan Allah SWI, Hal ini
yang menjadi penekanan dan jati diri minangkabau.
Budaya minangkabmi  terbuka menenma segala
bentuk perubahan untuk kemajuan. Seperti. dalam
pepataby minang “Sakali Aia Gadang, Sakali Tapian
Barubah®, Masvarakat minangkabau menjunjung tinggl
nilai nilai bermusyawarah dan bermufakat yang
terlivat dari selalu tersedianya balairung di setiap desa
hal ini menunjukkan suatu keterbukaan yang dimiliki
masyarakat minangkabadl.

DATA WISATAMKUNIUNGAN KEOTA SAWAHLUNTD

Makan bajamba yang berast makan bersama-sama
alety sefruh  masyarakat, pelapr dan  instansi
pemerintatian,  Acara Inl biasamya deadakan setap
wnga! 1 Desember ssat perayaan wlang tahun ks
Sawahlunts

Harndar adalah Seni pertumjukan hiburan yang menganding cebuah
nasehat yang blassnya menceritakian bagalmana cerita rakyst yang
diceritakan melalu sebuah gerindam vang didendanghan dan tarl yang
berasal darl gerakan silat

W, B o
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LUAS AREA PERANCANGAN
e R i e e R
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BATAS LOKASI PERANCANGAN

LItaca Harar
I Ore Hatfﬁmaﬂph . Ehigtih Edasmnn

KAWASAN HANDIH

Menurut informasi dari website

Sawahlunto, kawasan kandih Lean P T 1 L.
termasuk ke dalam Kawasan i

peluang urtuk penunjang dalam = = : -:-_ N ] -

sektor pariwisata, Sudah sejak 'T"" - g

i Tapak  berada  dekat
2014 kawasan kandih sudah B dengan beberapa kantor
mutal dikembangkan menjad| pemerintahan sepert
kawasan destinasi wisata. kzntor parsadiian nessn
Seperti mulal membangun dan kanter  do s @ huatar
memperbaiki infratsmuktur jalan. dan lapas narkoba, Selain

Selain i, jugs pengembangan
berbagai temipat wisata
dikawasan ini. Destinasi wisata
yang terdapat disekitar tapak
seperti  sirkuit  kandih, taman
satwa kandih, camping ground,
taman buah kandih dan meer
von  kandih,  Mamon - dalam
penyvelerlgaraan dari tahun ke
tabun =i Wwizata | Jedal

Itu sekitar 1-2 km dan
tapak  jupa  terdapat
beberapa pitrumalTm

WEra 15401 LRI

Inrersitas Meper Padang

£
1 i I 1] Ll E ;
= =
= x
wi -
5w fkiin alan- ::-ada H“_Pm; Wikl = s Daerah cupak tergolosg cukup
E % dn al: n n.uu g ] ?i hadasmana ﬂunarq::ll
a P kglm ] i ||:ar 1.::-.1“
amh rI p-n1en: -.1- FEng ] EFE rl:::: -Itlud-: . Fasiiitas
EI' MK':'l“ e titlak Barada " i ﬂﬁ"a-}gl.n pads
akat dengan rumah pencudiak alan d

Ill"il'lliiﬂﬂiﬂ

..... ——ﬂq- -=|—|—|=r..r—h—=r— STy =
; - = )
T I i b T e .“! | S




K oalst 4k« e EBl: JOH
RESPON TERHADAP ANALISIS KAWASAN MAKRO DAN MIKRO

RESPON TERHADAP Vi51 DAN MISI

"’H;Ejahn dengan wvisi kota  Sawahlunto  yang
mengirginkan Sawahlunte menjadi kota wisata yang
kreatif dan misi no 6, maka dari itu perlu adanya
peryediaan ruang-ruang publik yang menunjang RESPON TERHADAP RENCANA
kreatifitas masyarakat dan membantu meningkatkan PEMERINTAH

A i it " B
| pariwisata di kota Sawahlunto. {tidak hanya untuk Sejalan dengan rencana pemerintah yang
kp-erkanmran sajaj

/4 | menginginkan kawasan kandih sebagai
kawasan destinasi wisata sehingga perlu

RESPON KEGIATAN KEBUDAYAAN/KESENIAN adarya penyediaan beberapa area publik bagl
-~ % | masyarakat.

- — - =

Dengan banvaknya keglatan kKebudayaan/kesenian
tahunan yang sering dilakukan oleh pemerintah dan

masyarakat, maka dar fod perlu adanya rung-ruang RESPON TERHADAP DESTINASI WISATA
urtuk  penurijang  kegiatan kebudaayaanfkesenian DI EAWASAN KANDIH

sebagal bentuk upava pengembangan kekayaan dan | 7 B,
warisan budaya, Sepinya beberapa destinasi wisata di
Yo ) kawasan Kandih diharapkan dapat teratasi

dengan adanya kantor Balal Kota. Kehadiran
kantor tersebut diharagkan akan menark

RESPOM TERHADAP KEHIDUPAMN MASYARAKAT lebih  banyak pengunjung: baik. .dari
RESPOM 1 masyarakat setempat maupun wisatawan,

4 _ sehingga memberikan dampak itif bagi
fﬂengan kehidupan maiyi.lraiat Sawahlunto yang Spﬂ{-ﬁﬂ{ RS .:an ?nt:ndmﬂ.g
| mayoritas islam periu adanya penyediaan niang 1 : { - e
l\ihadah. i | peningkatan kualitasnya, Sehingga  tujuan
7 pemerintah  menjadikan kawasan kandih
RESPOMN 3 lksel:uagal kawasan wisata akan terwujud.
"3 5 4

Masyarakat yang mayoritas merupakan suki minang
yang menjunjung nilai nilai potong  royong |:fa|nI RESPON TERHADAP BANGUNAN

menguiamakan musyawaran mufakat, maka darl ity PENDIDIKAN DAN PERUMARRN

perlu adanya penyediaan wadah diskusi untuk i z ™
masyarakat seperti halnya balairung, Dekatnya lokasi dengan area universitas.

Oleh  karena iy berpeluang  untuk

~ - penyediaan area belajar, diskusi berupa
RESPON 3 perpustakaan kecil bagi para mahasiswa dan

r"— _ﬁ‘l anak anak sehingga balalkota memiliki peran
] Budaya Minangkabaus yang identik dengan penting bagi mahasiswa dan anak anak
i

keterbukaan maka dari itu dalam perancangan perlu dalam menunjang fasilitas kebutuhan belajar

mengutamakan  tdak adanya pemisah antara | mereka
pernerintah dan masyarakat. Sehingga terjalin nilai] " _— A
nikal keterbukaan di dalammya. !

N A




PROSES REINVENTING TRADITION
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Pendekatan Perancangan
REINVENTING TRADITION

&laafglrlganm kembali I'E'-ﬂengfhadlrkan nilai nllal hg’,—'a:l;,k fsPlfné’r 4 ulah Eﬁargbll
/sejg [5id
mum:ul diwujudkan hlaiaa:"r“ sehn!l a Eerdetﬂ-km miau nilai
Eﬁaﬂ baru yang bentuk fisik bangunan budays di dalammnya
as
sip Beinventing dalam buku The new Asian architecture | vernacular k
Lrag Enng am:lemﬂt%mpﬂ;ary siyle. Tan Hock Beng
Penafsiran kemisali W bil nilai nilai  bud d tradisi dari kat
nitai sejarah/budaya — m?:; nﬁémﬂ‘séhinré';é meunegEI Eriri-;.aii-unsu.ratr-ﬁI IEEEamaarrtu R
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Pemaknaan %E{ara Men_g_amhil ide dasar pembentukan bentuk balairung. Balairung atau

yeer%abf-glqtsukan bentﬂllqa —p balal adat adalah bangunan tradislonal didalam minangkabau yang
berungfi sebagai area atau tempat musyawarah, mengambil keputusan
adat, =erta ruang pertemuan masyarakat dan para pemimpin adat.

Arsitektur Balairung :
1, Bantuk meman|ang dan terbuka
2. tidak memiliki sekat di dalamryva dengan ruang terbuka vang
fleksibel
3 menggunakan lantai yang ditinggikan atau panggung
4.Dengan bentuk vang terbuka mendukung terjadinya pencahavan
dan penghawaan alami

Fungsi sosial dan filosofis
1.5ebagai tempat berkumpulnya tigo tungku sajarangan (niniak
mamak, alim ulama dan cadiah pandai )
2.Buang untuk menyelesaikan sengketa adat, penerimaan ramu
penting dan sebagal area uniuk pelaksanaan upacara adat
3. Tempat untuk bermusyawarah dimana keputusan penting di ambil
bersama

illr.ha dasar pembentukan bentuk | ?F‘enar{nell:uahan area  area | diskusi
| e e, b

L 3 be
| Lerpie asi K ira I:nalalrung
{ dalam Budaya minangkabal

Hikaridiasi malerraF 3 Permmilahan material bangunan untuk jsngka panjang mengingat
Egg"c& e B it naE bangunan yang dirancang merupakan bangunan pemerintahan dan
ke penyesuaian standar, Mamun tetap menambahkan elemen elemen

iradisional seperti penambahan motif sengket khas Sawahlunto

Fenres..uas.an ma.tﬂrlalb-an Lnarn i1 alkcan faza A
g i | men rﬂrﬂhan ke I-:.t"nas.l'h:nh.aht:a|"ﬂ

Pivoncangen Kontor Bolol Koto Sowahlunto | Hono Zahra 210606710056,




BAGIAN
PEMERINTAHAN

EAGIAN

EEST|AHTERAAN

RAKYAT

Kelympok Jahatan Funpsianal Sub-
Saibstars! Adminmstrasi
Pemerintatman

Ketompok Jabarzn Funpsipnal Sub-
Sabstarsi Adrnininsirasi
Eewllayahan

Kelompok jabatan Fungsional Sub
SuinSTEnsl “'Efll_iiﬂmﬂ clam oo i
Daerab

keiprnpak Jabatan Fungsional Sub-
Substans Bana Mental Spirthaal

Kelompaok Jabatan Fungsianal Sib
Subsrars Kesejahraraan Sosial

Ketampaok Jabatan Fungsianal Sub-
Subrsrarsi kessgahnerdan

STRUKTUR ORGANISASI
BALAIKOTA SAWAHLUNTO

WALIKOTAANAKIL WALIKGTA

SEKRETARIS DAERAH

Suh Bagian Pembinaan BUMD dars
BLUD

BAGIAN
PEREKCMO
MIAN DAN

el

St Baglan Peredmnamian

Subr Bagian Sumber Doya Alar

Sulr Bagian Penyusungn Program
BAGIAN
ADMIMNISTR
A%t
FEMBAND
LA

Sub Bagran Pengendalian Program

Sub Bagian Evaluasi dan Pelapiran

DREAMNISASE

STAFF AHL)

1 Bldang Pembangunan
7 lldm;l-l-ulmm & Politik

ASISTEN ADMINISTRAST UBIUM

Suh Bagian Tata Lsaha Pmpines,
Staf AN dan Kepegawalan

Suh Bagian Keuargan

Su Bagian Rumah Tanggs dan
Pectenghapan

Felompok jabatan Fungsicnal
~  Sub-Substarsi Kelembagaan dan
Lnahsis fabaran

L L Eplompok jabatan Fungsionad

Sub-Sobanansi Pelayanan Fublk
dan Tata Lak=ana

Mazyarakst kefompok jabatan Fungsanal
Sul-Saibetansl Kineria dan
Refarmaz Birolorau
Kedompak jabatan Funguaral Sub- ] GRS Aok VNI CRER U
Substansi Pendndanp-ardangan g B PO P
Barang dan jasx BAGLAN Suh Bagian Prookal
BAGIAM PROTOEOL
ENPIRIRINR,, Ketompok jabatan Fungsanai Sub-  ICUCullell ol mpak fahatan Fungsional Sué. DAN Sub Bagian Koenundas Pimpinan
Substansi Sagian Bartuan Hukum W EARANG | S KOMUNIKAS ;
DAMN JASA Pengadaan Secara Elektronik I PIMPIRAN
Kefompok jabatan Fongsanal Sub- Sk Bagran bokumentas
Subrstarsl Dakrmentas dam Pirr@iran

Kelompok jabatan Fungsiona Sub-
E: SufrEransl Pembnaan dan
Adeokasi Fengadaan Barang dan
Jasa

Imfarmam

Sumber ; Perwako Mo.34 Tahun 2022
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ANALISIS FUNGSI

PRIMER

Mewadah kegiatan pemerintahan,

adminesirasi dan  pelavanan publik, PEMLUIMN
Penyedizan Ruang Pertemuan  tamu-tamu Lapangarn upacara, Penyediaan masjid,
pemenintah [conwention hail). ATHY, Toilet umum, taman, RTH, dan

parkir

M 4

i ﬁ [ i N
(]
1 r# ' ﬁ -j ""I‘
SEKUNDER
Mewadahi keglatan masvarakat sepertl penvedizan ruang diskusibalalrung, ruang uniuk kegiatan kesenian
kebudayaan sebagai bentuk perwujudan nilai gotong royong dan nila nilai musyawarah mufakat yang telah
melekat pada masyarakat minangkabau. Penyediaan ruang ramah anak sepeni perpustakaandmiang baca kecil,
Dengan mewadahi kegiatan masvarakat balaikota diharapkan mampu menjadi rumah kedua dan memiliki daya

farik untuk wisatawan datang sesual dengan visi pemerintah yvaknl menjadikan kota Sawahlunto sebagal
kota wisata yang kreatif, Inovatif, unggul, bermartabat, berkeadilan, dan sejahtera

ANALISIS PENGGUNA
ANALISIS AKTIVITAS

PENGGLUNA TETAP
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Sumber : Perwako Mo.34 Tahun 2022 dan
data Absensi Sekrefanat Daerah Tahun

KESIMPULAN KEBUTUHAN RUANG 2024

REIANG WALIKOTA

HLANS S AR O [ SERUHER R
RUANG SEVRETARIS DAERAH

- 8 & & @

RUANMLG STAFF AHLI BIDANG PEMBAMNGUMAN s COMNYENTIOMN HALL

RUAMG STAFF AHLE BIDANG HUELM TN HAM ¢  PERPUSTARAANRLIANG
BELAJAR DISKUS! KECIL

BUIAMG ASISTEM PEMERIMTAHAN DAN KESELAHTERAAN * GAZEBCHBALAIRURG

RUANG KEPALA BAGIAN PEMERINTAHAN
RLIARG STAFF BAGIAN PEMERIMTAHAN
RUANG KEPALA BAGIAN KESRA

RLIAMG STAFF BAGIAN KESRA

RUANG KEPALA BAGEAN HUKUM DAN HAM
RUANG STAFF BAGIAN HLIKLIM DaN HAM

RLIANG ASISTEN PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN N——

RLIANG KEPALA BAGIAN PEREKDMOMIAN PENUNIONG

RUANG KASUIBAG PEREKOMNOMIAN e
.ﬁ.!-'J"..'I"-.II,';.."'ul"J LIPS

" R

BLIAMG STAFF BAGIAN PEREKCINCIM AN

RUIAME KEPALM BAGLAN ADBMINISTREAS] PEMEBANGLIPMAN » PARKE|R
RLUANG KASUBAS BAGLAN ADMINISTRASI PEMBANGLIMNAN * ".-‘gﬂ;!ﬁm
RUAMNG STAFF BAGIAN ADMINISTRAS] PEMBANGUNAN . TL FARIA
|-EL.I."'.NI:_1' KEEALA BaGRN PEMGADAAN BARAMNG DAKN j,J'LE.A ™ ."'.?L-'I '='|.:f‘-' rER
LiaMG STARE BAGIAN PENGADAAK BARANG DAMN _|.'"|5.-'-. - 1L.I|'TI.3.N{_'. =
= TAMAYN

RUAMNG ASISTEN ADMIMISTRAS] UMLK

RLIAMG KEPALS BAGIAN ADMIMNINETRAS] UMLK
RUANG HASUBAG ADMIMISTRAS LIBLIM
BLUIANG STAFF ADMININSTRASE LIMLINM

RLIANG DPERATOR

RUIAMG- ISTIRAHAT SOPIR

RLIAMG PETLHGAS KEBERSIHAN

RUANG AJUDAN

RECEPTICNMNIST

RUANG PELAYANAN

PLAYGROUNDG

LI I I R B I

LOLUNGE

RUARNG RAPAT

RUANG PENYINPANAN ALAT KEBERSEHAN
PS5 KEAMAMNAN

REIAMG CCTY

RUANMG MAINTEMANCE, MEF
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ANALISIS RUANG

*2otunl  Peraturan
neger| mo.T tahun 2008

frarier] dalam

{r AREA KERJA = 40 M2
RLANG TAMU = 30 M2
JRLIANG RAFAT = BI6AE
RLIANG STAFFFADD = 20 M2
RLIARG TURGGL =15 M2
TCHLET = 7.5 M

RLANG ISTHAHAT = 15 M2

rME.ﬂ. KEREA = 30 M2
RLANG TAMLU = 25 W2
ALAANG RAPAT = 35 M2
ALMNG STAFFIARC = 7 M2
RUANG TUNGGU = 15 M2
TOHLET = & M2

HUANG ISTIRAHAT = 13 M2

1"19“.!2} e {127 Mz

SUB RUANG

BREA KERJA = 25 M2
RiakG TAML =12 M2
RLIAKG RAPAT =30 M2
TEULET =4 M2

SUB RUANG

r.n.nbl. KERA = 25 M2
RLIAMNG TAML = 1282
RLIAMNG RAPAT = 30 M2
TEHLET = 4 M2

AREA KERIA =5 M2
ﬂ'd.l'lH:EI'.FMIJ = 102

N
|

I'I!A.BIP. KERpA STAFF
BAG PERERCINORMIAN = 20,02 M2
AREA KERJA STAFF BAG ADM
PEMBANGLIMAN =8 58 W2
AREA KERJA STAFF
BAG PEMGACAAN BARENG CanN

18 M2

Y IASA =41 44 M2

i )

SUB RUANG
{ AREA KERSA STAFF A
BAG PEMERINTAHAN= 74 36812
AREN KERLA STAFF BAG KESHEA
=31.46 M7
ARES BERLA STAFF BAG, HLIKLIW
Chah HARS =24 30 M3

N

SUB RUANG

Q.FLEA RAPAT 73,63
"EHME d

{131,'2 vE:

Furmacangun Kwpytoy Belai Kobe Sawahlunte | Hosw B 2165061 100548

S B S

SUB RUAN

LR

'r.!mr:ﬂ. KER]A = 30 M2 s
RUAMG TAMMU = 15 M2
AUAMNG RAPAT = 35 W2
RUANG STAFF/ADC =8 M2
RUARNG TUNGEL =0 M2
TOILET « 4 M2
RAME ISTIRAHAT = 512

fe
{ 100 Mz )

AREA KERIA = 12 M2
FLBANG TakU =10 T
RUANG RAPAT = 17 M2

SUB RUANG

'ﬂ.ﬁFtEA KEREA STAFF BAG.UIMLUM= )

74,36 M2

AEEA I{EH}F. STEFF

BALG DRGANISAS =20,07 M2

ARLEA, KERJA STAFF BAG PROTOROL
DAN KOMUNIKAS] =41,44 M7

. Qi_i.:lm

SUB RUANG

AREA RAPAT =717,6 M2
RUANG DPERATOR = 7,18 M2
RLANG WARTAWAN = 2Z8B M2
GLIDANG » 4,99 M2

TOILET (LX] = 17,10 M2

TOILET [PR) = 16,32 M2

A, TOILET ISABILITAS = TLOT M2

14 M

7 B




R I e
A

SI.IHM
; AHEA LOUNGE = 5440 M2

’E_LIA'HE FETUGAS = 5304 M2
LOCKER ROCOM = 14,04 N2

e

Emmpum.m RUANG DPERRTOR

MEn. RECERTIONIST --3,._1_3!'.1?
RUANG TUNGGLE = 3,12 M2

. ﬂﬂm __SUB RUANG
R, PERYVIMPANAN = 857 K2  RUANG DPERATOR = 5.6 M2
: 4 RUANG CCTV= 4,85 M2

CONVENTION HALL PEPRUSTAKAAN BALAIRUNGGAZEBD

: E e DLIDKIK = 1,805 M2 ki ’fnsrmmrmru;?m k! PANGGUNG LESEHAN* 50 M2
 BACKSTAGE = 33,33 M2 RUANG RAK = 4,37 M2
~ RUAKNG WWIP = 20,36 M2 AUANG BACA = 4,37 M2 L5
RUANG OPERATOR = 11,03M2 - RUANG DISKUSI BESAR =437 M2 0 M2
CLOANG = 4,08 W2 RUANG DISKUSI KECL = 4,37 2
 TOILET (LK) =22.35 M2 | RUANG BACA ANSK =437 M2
~ TOILET] PR} =21.42 M2 j RLING BACA ANAK = 4,37 M2

't.,_.mlLET DISABILITAS = 24,15 M2 RUANG STAFT PERFUSTAKAAN =
{H.!HTH;ij LOCKER ROOKA = 21,5 M2

GUEANG=SM2

TOLET (LK) = 17,18 M2

TOILET (PRY = 16,32 012

TLHLET DISABILITAS = 12,07

"-,.,_ 'f";!ﬂl:“lu

SI.FB!.I.HHE

ALIANG SHALAT = mg.as.a ez
RLANG WUDHL = 5,152 M2
TOILET LK = 17.10 M2
TOILET PR » 16,32M2°
RUANG TAKMIR = 9,99 M2
GLIDANG = 4,99 M2

Fermacangun Keptor Selal Kote Sawahlunte | Hoor Seim J165061 100768



KETERKAITAN RUANG

BLUANG

WAKIL -

WALIKOTA RUANG

RUANG SEKRETARIS
WALIKOTA DAERAH

RLUAMNG

RAGLAM
ALDMEMNISTH
ASEUMUM

!
. W] GEDUNG
STAFF AHLI
KUM 5 PEAEROND
_DAR KAN I 0 R WELAR AN
POLITIK F PEMBAMNGL

AN

RUANG
BaGLAN
PEMERIMNTA
Hab DARN
KESEJAHTER
AAM

RLIAMG
FRAPAT

KETERANGAN :
e TERHUBLING LARGELING
w u TERHLUBLING TIHDAK LANGELING
==+ TIDAK TERHLIBUNG

I
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BLOCHPLAN KANTOR

BLOCKPLAN GEDUNG RAPAT




TR sy AN 0 2 HL OE o«

BLOCKPLAN PERPUSTAKAAN DAM CAFETARIA

LANTAI 2 (PERPUSTAKAAN)

LANTAI 1 [CAFETARIA)

A LOB
BIAKARAN
L PENYIMFANAN ALAT KEBERSIHAN

JLOCKPLAM MAS]HD

Ferampmmgen Kaytor Salel Kote Sawaiivnte | Hose Zotn 3105051 10658



ANALISIS TAPAK

3 i
rESH wang  dilfinkan  sdalah
i minirpal W2+ Im dar bebar

dafan kawasdn kandih yiaknd 12
. Maka dari imu gsh bangunan
B didapat ¥ om,

RTH }'EIFEEII:'“T.I:“‘IL-'EI.I'I sehesar 30%
gari tota luas ahan 5 ha. Maka
o dapat total RTH yakmi 15,000 8
fhz

Keringgian maksamal hangun.a;wi
yang dicinkan adalah 18 M.|
patla  perandengan ':Ir:ggal
banginan dibuat maksmal 17

. . : m
- ~ L [ 17m )
Dengan las dahan 5§ ba, anea T

tertanpurn . yang  diizinkan
sehesar S0%. adalah 30.000 mi,
Sedangkan  toied  luas  area

erbangun  pads  Rezeliruban - =
massa - adatah 171139 Oleh i" . G|||u| LASI

karena it sodah sesual dangmsn
ketentuan G5O

s 311.139 H‘Hr

ZONNING ¢ ]
TAASSA e

mempertimbangkan  akies
akzzs 1 {barai
s Hlan dan potensl e

1 Jatan o memdik iebar et f ;

v oy g bebit 12 i sehingga disimpulkan Babwia
15U 2jalan barat leut lebin | JoEdnian  menghadap ke
Terdapat 2 akses jalan utdma serang dilalui'ramal ol ) Vit perkal
disebelah  barat Laut  dan 3, jalan datas memiangkinkan, ahingga
barat daya tapak. akses utama midsuk tapak

dar arah barar laut.

EEhlng_.gﬂ ahzgs masuk
dimungkinkan  hangd  shar

L
Ty

i

akses E (Barar daya)
arah E.‘-GET daya dan harat Ljalan memilkl  bebar
lane =aga kurang lehikh & meter
; £ Jalan letsih sepi dilalisd
. L

pEngendara
3, Bomslist jalan mersuinmm

PRINSIP REINVENTIMNG TAN HOCK BENG

= P METREORS AN




ZONNING
MASSA

E DESIGMN SOLUTIONS

Mazza bamgunan dipisah menyeswaian fongs)
IIJ.:'IIl KEBUlLNAT masing  masing.  Memeahsan
E banguean kantor pemenntab denpan Banganan
| wan # digunakan ik kegiatan
L-‘m.a'\,'b,ar;ll-'.a!.l'l_lmum

=
""-.

DESIGN SOLUTIONS

Memilih  skses ultama  sebelsh barat daya
r.-L_ﬂnan.ahnn lahari YAng lebi landar pada area
fersebut, Pada. gres sebelah barat |sut. kdak
depilh  dékarenakan posise jalan berkeiok dan
faman yamE Turaim dan ML E-I':'l'lil'lg-_l:’,-a il
ﬂIEI'I'Iur"_EI'!".II uniul pemiberian  akses der‘rgan
pertimbangats  akihatas  gang  cukup  padat
Fiarptimya pada Gatakota

=

Prinsip masyarakat
minangkaban “ediat bozapd
spara’, sara” besand
kitebuifah™ yang bermakna
bahwa dalarm menjalan adat
dan kebbdupan harus sesuad
dnegan ajaran islarm, hukim
yang dibuat berlandaskan
pada  syaras islam  yang
bersumber pada Al-Qusan
SFRATEG)

Massa bangunan kanior bala —
kota  diletakkan di  bagan gerTT

tengah kanan tapak B ] PENDEKATAN

sementara massa untuk TITIK PUEAT ]
kegiatan masyarakat i
diternpatkan i sebelah kiri. i
Penataan ini  mencerminkan ;
hubungan harizontal antara
pemerintab dan masyarakat,

Dalam budaya mugyamarah

masymrakal  minangkabau

yang.  menpmnjung - nilai
katerbukaan dalam

meda.an pendapat dan
diran - balsineng  wang
‘Sangat  penting  dalam

kahidupan bermusyawarah
difingkungan minangkakaw

STRATEG]

Ruang rapat besar
diarabkan langsung ke area
lapangan, Terdapat akses
masyarakatimum  manuju
reang rapat dan lapangan
yang berfungsi  sebaga
wadalh  aspirasi yang
mengaarmbarkan nilai

Sementara itu, massa masjid
ditempatkar: di bagian paling
atas, menggambarkan
hubungan  wvertikal antara
mariuslia dan Tuhan Tatanan g8
massa ini menafsirkan @8
falzafah Minangkabau wyang §
Menempatkan nidai-rlad
agama sebagal  landasan
utama  dalam  kehidiepan
Lehingga  dapat  menjacd
pengingat bahwa kehidupan
modern fetap harus becpijak
pada mnilal-nltal adat dan

katerbukaan dalam
Y kehidupanoudaya
rmasyarakar mianangkabau

PRINSIP REINVENTIMNG TAN HOCK BENG
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[P TER

._%\IALISIS
IKLIM

= ™
I5U (ANGIN)

Arah angin paling tnggi berasal dan
afah selatan

Perlemya pepgaliran wdara ke setap
Masss hangunan

Crerigan piaracahan IMASEH
banguran mesmasngkin urtok wdasa
dapat ‘'mengalls k= setlap mmassa

bangunan {
i F
i 5]
I5U (MATAHARI)

Banguman ufama  bafalkorz  yang
mesgphadap: ke atah harsr  laug
sehingpa  sangat basar  potensi
silaufphanas

Ferborye  pengaliran  pencabayaan
aaml ke sesiap pedung. Sehingga
SELap: rUangan [ersama ruang
fLang kanrar balaikoa
meéndapatikan pencahaysan  alami
yvang cukup  {Fengelesaan  dan
kindisl bakaikota saat ini)

DESIGN S5OLUTIONS [ANGIN]
Pemisahan  massa. Bangunan  untuk
! meningkatkan sirkulasl udara sehingga
memgnpkinkan  angin bergerak  bebas
mencegah wind tunnel effect

Permnisahan Massa bangunan
mempermudah  mendisiribusan . angin
lebih merata sehingga beban  pada
elemen struktvral Bangunan berkurang,

pengubahan  pola benodk  massa
hanginan ek memastikan
penghawaan alami masuk ks setiap
Tuangan
.,

-
GODALS

Mernudahkan - swkulasi
udara {penghiveraan

alami) ke setop gecung
sobagal  Twijuan  cnkuk
FErmgLUraagl
permhawazn buatan

Marmudahsan
pencahdyaan masul ke
dalam  setap pedung

Tanoa terhatang
bangunan  fan dan
LT AT

pencahayaan: huatan

e "

Pfji%iﬂ UTIONS

Cngan miemberikan

jarak yarg cukep antar
massa barguman dapat

memastikan hahwa
setlap gedung
mendapatkan

pencahayaan alari
tanpa - terhalang . gedung
laim  sehingga. =etisp
ruang dapal mengurang
pEngguUnaan
percafayaan buatan

PenEeLnaan [endeta
kaca untuk cabaya alami
masuk ke dalam setlap

‘g Tesang kanmtor

Pada arah harat

skim untuk mengurang

intesitas cahiaya
matahari sore masuk ke

mnggunakan secondany

]
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ANALISIS
IKLIM

o s
15U (HUJAN)
Tingkat  curah  bajan kota
Sawahlumto  mencapal  rata-rata

\

Bentuk atap  yang
dibentuk baru
menghasilkan pola pola
lengkung hal

mensimbolisasi topografi
kota Sawahlunto vang
berbukit
menunjukkan
bagaimana
keterhubungan
manusia dan alam

-

1.071.6 men per tahun  dengan
curah hujan tertings terjadi pada
bulan Desember.

Pengaturan pengaliran air hujan ke
drainase dan  permilihan material

yang dapat menyerap air hujan

L] A

DESIGN SOLUTIONS (HUJAN)

Penggunaan atap bangunan maing
uniuk mermpermosdah ar mengalic

hemperhanyak area terbiuka hijau
seperti faman taman yang tidak
hainya  difungsikan wntuk aktivitas
namun juga untuk peryeragan air
hiifan

Penggunasn material - jalan  pada
tapak berupa paving dan  jalan
utama berupa beton  porous
shingpa dapat menyerap air hujan
dengan baik

Memperbanyak menggunakan
tusnlruhian yang dapat menyerag sir
dengan baik

bulkit

antara

PRINSEF REINVENTING TRN HOCK BENG

y e’y L | H

| O )

r/’
GOALS
Merpgunakan  matenal
yary dapat menyerap air
higan

daerah
rigmbaniu

hemperbanyak
hI‘!.';II_I agar

penverapan air hijan

Memanfaatkan  kembal
ar hiLgan Hnuk
EEnyIraman tanaman

AFES TETOUKE Nau bangpa

lamar  untuk - panperapan
all
v Adsterial nawnE  parla
 rarman dHan beton
T OUE- pada [dlan dan
Penghindaran P I park
ETgr cLHAm dam
menjxdikan selraga
arez torbika hisau
y PENDEKATAN
" Pengambilan bentuk

baganjong dari rumah adat
Minangkabau  diterapkan
kedalam elemen atap yang
diubah  menjadi  bentuk
baru yang lebih modern
(LInsur Peratapan)
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ANALISIS SIRKULASI
DAN AKSESBILITASI

)

15U

Sirkulas: utama hamnna bisa dar aral barat
EaLit
Fenyedidan parkir yang sesual senmgga
telakang
tersalasalkan
Pengakiesan yang rrudah ke setiap masta

h.;.nl'ln_lrl.'un ESfErd  [PEmgEuna dan =nRalE

i
]
i
i
1
i
i
i
i
| mas=akah e 5L I [
E
1
1
i
i
1

\usi ) i
o 2k
GOALS

Permbérian dava tank pads pietu masuk

LY

FESES Hehiar dan masis yamg mindah
Parkir wans cokup bagl pergondics

michil dan motos

e

E.‘.:--f.-'"-.||J.4h.:|| A ke SElap Danpunan

g 5 = Y
DESIGN SOLUTIOMNS
Membedakan akses masuk dan keluar.

Menambahkan gerbang sahingga menarik
untuk dilihat

Perbaedaan parkir staff kantor balaikota
dengan masyarakat

Walaupun masyarakat dapat masuk dan
melihiat kondisi area raps tapi akses tetap

dibedakan
"-\.‘\-‘- e el d_.i'
PENDEKATAMN

Membentek gerbang masek mengambdl dari
bentuk bagenjong rumah adat minangkabau,
Sobagai bentuk penunjukan simbol namun
diubrah dengan bentuboyang baru

ftemierikan akses kepada masyarakat urtuk
biza melihat kondisi ruang gedung rapat yang
rencenminkan bagalmana ketérbukaan yang
merupakan  prinsip dalam  kehidupan
masyarakat memangeabau

I Penggabumgan hibrdasi material pada gate

PRINSEF REINVENTING TRN HOCK BENG

Lhses keluar

‘,-" dan masyk

L

T Porkor
- kendaraan

" S

=Ky bridge yang
terhubung  dari  kantoe
menuju gedung rapat

PamgLnpNES |

Mmasyarakat

Pintir utama maswdk untuk 5
pEngunjUng aay
masyarakat
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ANALISIS BENTUK

poamd T B e

Bentuk dasar balaikota mempertimbangkan konsep dan
potensi view pada area persimpangan. Balaikota dimutai
dengan bentsk  dasar sepi énam.  sedangkan  unituk
bangunan lain dimulal dengan bentuk dasar persegi dan

persegi panjang

beberapa benwk  banguman  mengalarmd  repensl  dan
pengurangan. Bentuk bangunan wama yakni balaikota
dibentuk seperti  berundak-undak untuk  miemperkuat
Identitas kota sawahdunta. Bentuk ini di ambil idemya dark
bentuk  topografi  kota sawahlunto  yang  dikelilng
perbukitan,

Bentuk mengalami  penguranganseliminasi pada tengah
bangunam yang bertujuan untuk mascknya pencahayaan
dan penghawsan. Sickalass dibeniuk segl empat unfuk
mempensgas keterhubimgan atau ketérkaitan antar massa
bangunan

oS —

GOALS
Mempertahankan nilal nilai bodaya minangkabau namun

disbah menjadi bertuk yang lebik maderm,

Tidak hanya nilad, bangunan juga mengambil bagaimana
-prinsip prinsip hidep masyarakar minangkabag

Untuk membedakan dan menghasilkan bangunan yang
ustike  Bangunan dibuat berandak  sebagal  bentuk
memperkuat identitas kota sawahlunto yang wilayahra
dikeliing oleh perbukitan. Bentuk  berundak-undak i
Juga bermaksud sebagal bentuk bagaimana alam dan
manusia salng terhubung atau terkat

. .

I i Wi Bola) K 3 . :
el o oot Pl o il P L o L et bt i L RSy o e i i 2

Haslt akhir bentuk dengan bagian atas mengambil dar
bentuk Bagonjeng yang dibust menjadi model barg, Hal ini
bermujuan wntuk mmemperkeat nllal budaya minangkabau

!:-'\:- - A
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KONSEP TAPAK

Tirik Fusal IORHENE Massa §ang merupakan naang

rapat besar. Dimana menjadi permaknaan sebuah
balairung yarg menpakan tempatnya missyawarah
rapal

Kantor

masyarakat minangkabau.  Massa

gedung

berada dipertengahan antars gedung

balalkota: dengan gedung  wadah  wmasyarakat

sehingea  menadi sebuah pemaknaan, pka tenadi
sesuatu antara masyarakat dan pemarintal

ice

dapat

iilcan secars musyawarah di dalam gedung ini

Setlap  srkulast yang  dirancang memberikan

keterkaitan Kepada semua bangunan, Hal o
menunjukkan bagaimans saling terikatnya manusia
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" Kantor balaikota - sendiri

peronentasl  langsung

menghadap ke arah kegistan masyarakal yang
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menLnjukkan

pekersannya,  sepert dan

dan pemimpin salalu mengingat kepada rakyat

2 2

Dengan poka - segiempdi memperlihatkan bagaiman
keterhubunean antara masyarakat, pemerintah,

alam atau lingkungan dan Vertikal kepada Tuhan

Gedung rapat yang meniadl tiik pusar o keliling

.:Ei'li_.:.l- @man  rakyat  dan  Dadalnang  hal cind

METUNjLUkEan E;af_:air'.m:w rakyat dan masyarakst

setalu saling melindung: selatu saling

: Bersarsa perjalin

sabbiah kesamarataan dan kebersamaan

DeEnean bentuk sirkulas

Terilikag

JANE SEEi BMpat yang

melambangkan keterhiukaan dan

peEnefimaan HEpads siapapun  yang ke

Caldrvg

balaikora

: - - [
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|
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e
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P ——
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h.___

42



Boa . (i,

kdemastikan Etai:u FUAnNgE2n I'ILE'I'I-IIa athan pEﬂcahaﬂ' an . dan
enghawaan alami sebagarbentuk peniyelesatan masala laikota
aat i
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pencahayaan dan p-ER‘Ehawaan ailarmii

Terdapat void ditengah ruangan untuk sirkulasi udara

L
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KONFIRMASI HASIL PERANCANGAN TAPAK
Dalam proses perancangan awal hingga akhir mengatami 3 kali perubahan pola tatanan massa

BANCAMGAN ke-1 TATA MASSA
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Merupakan sebual istilah didalam: kensep: kepemimpinan di-dalam minangkabau. -1stilan: ind digunakan wntuk Menganss
dan sebuah pemernntahan dan norma yang ada di masyarakat- minangkabau
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RANAH S5ULUARH
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RANAH RUNDIANG

“RANAH RUNDIANG"

Ranah Rundiang. Ranah yang berarti

sebuah  wilayah, tempat atau tanah

sedangkan Rundiang yang berarti sebuah
ercakapan, diskusl "atau musyawarah,
usyawarah yang menjadi sebuah tradisi

lisan I-.,rang sangat penting dalam kehidupan

sosial masyarakat Minangkabau,

Ranah Rundiang menjadi sebuah area
berlangsungnya sebuah kepemimpinan,
musyawarah serta terjalinnya interaksi
sosial antara  pemerintah  dan
masyarakat, Dengan kata lain area ini
mewadahi partisipasi aktif masyarakat.

Ranah ini menekankan pada bagaimana
kebersamaan dan  kesetaraan  “llia
Sarangkuah Dayuang, Mudiak

saantak Galah" terjalin.
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““RANAH SULUAH"
RUANG SPIRITUAL SEBAGAI SUMEBL MILAT

Ranah Suluah. Ranah yang berarti  Pada Ranah Sulush, ruang  Ranah  Suluah  bukan
sebuah wilayah, tempat atau tanah  spiritual diwujudkan melalu dominan secara fisik,
sedangkan Suluah yang bDerarti  kehadiran masjid yang tidak  namun dominan secara
pelita atau penerangan. Ranah hanya berfungsi sebagai makna. dimana agama

suluah ditandai dengan area yang ruang ibada namun  menjadi pondasi utama
diperuntukan untuk kebutuhan  sebagai  penanda arah  dalam struktur sosial dan
spiritual. . Ranah Suluah menjadi  hidup, dengan = elemen pemerintahan. Ruang

rua untuk mendekatkan dirl seperti taman, kolam air  spiritual tidak  hanya
kepada Allah SWT. Ranah Suluab  yang tenang membentuk  berada dalam tapak tapi
menjadi pengejawantahan dari syasana yang mengajak hidup  dalam  nilainilai
falsafah  minangkabau.  “Adet untuk merenung . kawasan.

Besandi Syara’. Syarn’ basendi membersinkan diri,  batin

Syara’ to Adat dan memperkuat kesadaran
amakai™ menempat ajaran  spiritual- 5

EEhaEai landasan utama
arperilaku dari_

Sebagai - sumbu  nilai
dimana ruang ni memberi
pencahayaan batin  yan
‘membi 1ngkedua'anaﬁ:
lainnya (Ranah Pambidi
dan:  Ranah  Rundiang).

Ranah Suluah ditempatkan pada bagian ujung Bertujuan agar
tapak mencerminkan bagaimana %tubu n i nﬂ}g{{g‘;ﬁ? ﬁ%ﬂ

vertikal antara manusia dan Tuhan. Hal ini
menegaskan bahwa dalam adat minangkabaus
dimana posisi agama menjadi posisi utama
dan menjadi pusat penerang dalam segala
aspek kehidupan.

kehilangan arah.

MASJID
Masjid  ditempatka sebagai
elemen ul:arnf éaam ﬁaﬁ%%
TUGU SUIuih. Sebagai tempat ibadah
N Entu I'I'IE'pE'_F_lIJ‘-Et i 'alniln an
ebagal titik E&nanda edekatan diri kepada Aliah SWT.
an meperkuat
eberadaan Ranah
uluah,  Meneaskan
awha setiap aktivitas
emerintahan dan
TAMAN PUBLIK E‘IGS arakakt hendaknya
s - kembali  kepada nilai
menjadi pelataran transis ilahiah

antara kehidupan sosia
?ari . krai_agg ih.adz_.:l_:h.
erletak di depan masd,
taman . ini - mem EH{UC-L
ruang pertemuan terbuka
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TOILET DAN AREA WUDHU
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RANAH PAMBUDI

TEU SULLAH

“RANAH PAMBUDI"

Ranah Pambudi Hanah

yang bera RAMNAH FAMBLII:II a pada area belaka
SE u-al"l wilay, E?ﬂat alau tana Ranah mﬁu M ranah nl:IJ
<) kan ambu ang  beraft n‘renu: 0 |:‘r horiz a
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BALATKOTA SAWAHLUNTO

Ly

Bertuk bangunan dalam perancangan ini terinspirasi dari atap gonjong yang merupakan elemen arsitektur
Mamun, bemtuk gonjong ini tidak ditiru secara langsung, melainkan diinterpretasikan ulang - secara
kontemporer agar selaras dengan fungsi banguran pemerintahan dan konteks arsitektur masa kini. Elemen
atap ini diolah untuk tetap menyampaikan makna filosofis yaitu semangat menjulang, keluhuran nilai, dan
identitas budaya tanpa harus mereplikasi bentuk aslinya.

Pendekatan ini mencerminkan prinsip reinventing tradition, yaitu menghadirkan kembali nilai-nilai budaya
lokal dalam wujud baru yang lebih fungsional, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan
begitu, bangunan Balaikota tidak sekadar menjadi simbol administratif, tetapi juga perwujudan identitas
budaya yang hidup dan berkembang.

Dalam pendekatan reinventing tradition, perancangan inl tidak mereplikasi material tradisional seperti kayu
atau bambu vang lazim digunakan dalam balairung. Sebagai gantinya, digunakan material dinding vang lebih
sesuai dengan kebutuhan konstruksi masa kini, seperti beton, demi menjawab standar ketahanan, keamanan,
dan efisiensi bangunan pemerintahan,

3

a-rr"-h; e

et

Sebagai penguat identitas lokal,
perancangan  juga  menghadirkan
motif songket Minangkabau pada
elemen fasad bangunan. Motif ini
dipilih bukan semata sebagai
ornamen,  melainkan  sebagai
representasi: wisual dar  nilai
budava, makna simbolik, serta
keindahan tradisional

Material dinding Secondary skin
betan berbahan kayu pada
bagian fasad

PRINSIF REINVENTIMNG TAN ROCK BENG
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Setiap ruang dalam bangunan Balaikota ini dirancang dengan pendekstan modern yang fungsionasl dan efisien,
dizesugikan dengan kebutuhan kerja pemerintaharn saat ini. Tidak dihadirkan elemen tradisional secard
eksplisit di dalam ruang-ruang kantor, namun nilai-nilai dari arsitektur vermakular tetap diterapkan dalam
prinsip dasar desain, sepertl maksimalisas! pencahayaan alami dan penghawaan silang di setlap ruang staf
Pendekatan inl menjadl jawaban terhadap permasalahan yang umum terjad: di kantor balaikota saat ind,
seperti ruang kerja: vang gelap, tertutup, dan kurang nyaman untuk - aktivitas sehari-harl,  Dengan
memantaatkan bukaan yang cukup, orientasi bangunan yang tepat, serta penggunsan material dan bentuk
fasad yang mendukung aliran udara dan cahaya, desain ini berusaha menciptakan lingkungan kerja vang sehat,
terbuka, dan produlktif, tanpa mengabaikan efisiensi ruang serta tuntutan kerja birokrasi modarn.

PRINSIF REINVENTIMNG TAN ROCK BENG
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A PENEKANAN FUNGS! DAN WADAH
KETUA PENGUJI ;

* Pewadahan masyarakat sehingga terlihat lebih dekat dengan pemerintahan
» Wadah untu mgsyaraiatdan%gmerintathﬁaerun ing e

PENGU]JI 1 :
* Wadah untuk kegiatan upacara bendera 17 Agustus

B. SIRKULASI, AKSES DAN AKTIVITAS
KETUA PENGUJI :

& Alur aktivitas untuk tamu undangan dari permerintahan
= Periuasan area parkir

PENGUJI 1:
= Alur aktivitas pada malam hari
PENGU]JI 3 :

* Sirkulasi dan akses pada area masuk pengunjung

C. PENDEKATAN, INTEGRASI DAN KONSEP
PENGUJI 1 :

s Penskanan pada proses reinventing dan inovasinya

PENGUJI 3 :

. F“E'I'IELHUEII'I léembali kebaruannya dalam proses reinw-:-_nr_inug
= Penekanan dalam rancangan teérkait integrasi islam, nilai dan konsep

D. PENYAJIAN LAFORAN SUB BAB AWAL DAN LAMPIRAN
PENGUJI 1

» Mengecek kembali beberapa preseden sehingea sesuai dengan kebutuban perancangan saat ini
] Equmﬁariegutu af Fuan Eal ikota BB & ¥ al

# Perbaikan pada tampilam denah dan potongan bangunan [gamtur :
s Pengecekan bentuk eksisting tapak (Berbeda dengdn masterplan pemerintah)

PENGUJI 2 ;
o Gambar arsitektur disesuaikan kembali sesuail standar
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A Pfummm FUNGSI DAN WADAH

KETUA PEHEUJI

* Pewadahan masyarakat sehingga terlihat lebih dekat dengan pemerintahan
s Wadah untuk masyarakat dan pemerintah berunding

PENGUJI 1 :
« Wadah untuk kegiatan upacara bendera 17 Agustus
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RANCANGAN AWAL RANCANGAN SETELAH REVISI
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Lapangan upacara terietak di ares de E]jan "._'II'I'Ip|E'|-th balaikota, dengan luas total mencapai 6.500 mr.
Kapasitasryd mampi menampung lebih dari 3.000 orang, sehingza sangdt memadai untuk "neryreler'ggardkdr
kepgiatan upacara bendera tingkat ota. Hal ini mengingat jumlah ﬂe=erta upacara di Kota Sawahhinio uimamnys
hahya Derkisar antara 1.0 EI I'|r| 2 1.500 arang.

Lapangan ini juga dilen rgan podium sebapai fasilitas utama untuk tamu undangan, pejabat, dan
PEMAMIpIn UpSCars, =Ekar|gu5 memperkuat hierarki visual dan arah pandang peserta upatara.

B. SIRKULASI, AKSES DAN AKTIVITAS

KETUA PENGUJI :

o Alur aktivitas untuk tamu undangan dari permerintahan
* Perluasan area parkir

PENGU]I 1:
o Alur aktivitas pada malam hari

PENGUJI 3:
* Sirkulasi dan akses pada area masuk pengunjung
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RANCANGAN AWAL RANCANGAN SETELAH REVISI

. Setelah rewisi, rancangan telah dilengkapi  dengan
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Selain itu, fasilitas parkir untuk bus yvang diperlukan zaat fendaraan una e modasi E%u uhian
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Fenambahan area parkr bus diletakkan di dekat gedung Corvention Hall guna memudahkan akses bagi tamu
%qdadrl'gan dalam jumlah besar. Disediakan ruang parkir untuk empat wnit bus, masing-masing dengan ukuran
20 ¥ 4 feter, .

PENAMEAHAN AREA PARKIR BLIS

Jumdah parkir untuk pengunjung yvang semula hanya mampu mefampung 20 mobil, ditingkatkan menjadi &0
mabil - melalul  perluasan area garknr. Penambahan  ini gilakukan untuk men%ﬁnmc-dasn lonjakan jKLll'l'l-!:’lh
en%un L:n%. terutama. saat berlangsungnya kegiatan’ berskala besar atau hari-hari tertentu déngan Tingkat
Unpungan Lnggl,



; 'n..[ll.n.uﬁ_ur i
-y LTI AL

PENGLUYJI 1 3
» Penekanan pada proses reinventing dan inovasinya

rEHGUJtE.*-
s patepaan ke ﬁﬁ‘#ﬁﬁ&aﬁﬂaﬂ‘gﬁﬁ'fﬁeﬁ‘&%&% v it artsep

TANGGAPAN DAN HASIL PERUBAHAN

o RANCANGAN AWAL RANCANGAN SETELAH REVISI

Pada rancangan awal sudah ':Eru:.|.5||:|.&'1'E I:lEI:lEu'a ! E!gh revisl, menekankan kembali  bagaimana
keterkaitan nifai mtE =i isla 4 an et itan nilai integras dengan konsep dan ing
Iﬁli ranca mun belem disajikan pa

hasil peran an

IIIa Sarangkuah Dayu;ng, Mudiak Saantak Galah |

i Im n-a s[yarﬁkg INTEGRASI I5LAM _
rléﬂ bils # 5 Lhatam suran An-Misa.ayal 2h Calary surah As-wird avat 33
a 3% &I‘g 1
ua EFS-EIFHE-BH i

jebogar " pemmpin  { b?ﬂg;duh}mh s TE'JH'WA;?E-.} i
£ n!:.é' ber'j il, da mert_l ﬁﬂ"“ﬂ e E|

na Eglnl:nk Ma:]ﬁ:a slam
_. _ ﬂrzﬁas "%?4:'

seluruh
Qmﬁnalkanm%nus‘[%
ity




: b5
y
Y
ﬂﬂﬁﬁﬁﬂ.ﬁ&&#ﬂfﬁﬂ.ﬂf_ﬂﬂ
N st

~ |7 BALAIKOTA DA&N BALAIRUNG

Renasi perancangan mengubabh bentuk bangunan Balaikoga mengadi konfigurasi buned U, dengan area tengah
5lman.‘a:ﬂtan5ﬂ 'I‘-ul lalrung ruang_léersarsg"agg, ml:nmgfwa ,ﬁ-. masy rakat glan n1-?r-nt.1f1Fu"-I;ukﬁ:|r.'rl.lnrﬁ'f:q.
w1 - D TR S AT, . Higmpalian  snl mean : &l . prINSEr atarh Ik.;l.:'ll'l pl:m-nrlnta =13 d.;ll'l kcﬂ'll!ﬂ'l{'l'l did
MENEMELNE partrsipas aktt masyarakat

Gagasan inf selaras d&.}an tagfine perancangar: ‘Thalam sibuast dan kondis: apa f””' pemerintaty dan masyarakat
belGama-sama kompak ftenyal I-:am uara dan pakivan demi mencapal tuan bersama.”

Milai tersebut sejalan dengan Surah Asy-Syur aglat 38, vang menekankan babwa dalam memutuskan suati wusan,
Se0rdng pEmimpen . sebalknya  berrnusiyawana grsama, rmemberikan ruang unouk menyampakan pendapat dan

membanguen keputusan secara kolehdtif

E.HEA RUAMNG RAFAT I..ITAEF-’IA
Lang  ranat tanim irti a||:el_:|
diaks@s dan dilhat lan EUII:E nle
masyarakat  yang terkdneksi
dengan lapangdn aspirasi

Hal ini menunjukkan bagaimana

nilai nilai Ketefbiukaan,
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ra !txggﬁg uang, Mud
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Dalam integrasi kalsfaman Ini mesupakan inierpretasi dart Surah An-Mi a?ahfaﬁa,, I Eﬁrhman agar ﬁafae
Emimpin unalkan maa'ﬁm, menaun kezakrtan, uar%rne an kead a E‘ rLS_ ang elah Allah fesapian. Milal
ni judkan melalul kehadiran. rudng rapat ya'_:% terbuka, yang dapar diihat at isaksfkan” oleh masyarakat, sebagal
bentuk fransparanst dan pertangpungiawaban pabiik dalam proses pengambilan keputusan pemerintahan
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LAMPIRAN GAMTUR
Perbaikan pada penyajian gamtur denah dan potongan bangunan telah diperbaiki pada bagan lampiran
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Perancangan Balaikota Sawahlunto merupakan perancangan yang tidak hanya mencakup
perancangan kantor balaikota saja namun juga menghadirkan berbagai fungsi lainnya untuk
kegiatarl dan wadah masyarakat berkegiatan. Perancangan ini h&ﬂ;u;uan terpenuhi dan
terl‘.;sfﬁasrnya kegiatan pemerintahan, admininstrasi; dan pelayanan puhHI-: Perancangan. ini

_jua berussha untuk menyelesaikan permasalahan kondisi gedung kantor balaikota Sawahiunto
~ saat ini. Bengan penyediaan penambahan fungsi baru yakni pemberian wadah bagi kegiatan
masyarakat diharapkan masyarakat dan pemerintah dapat menjalin hubungan yang lebih erat
dan dekat. Penggunaan pendekatan reinventing tradition dengan penggabungkan budaya
minangkabau dan  identitas kota diharapkan perancangan dapat membangkitkan dan
menjunjung nilai nilai lokalitas yang ada disana sehingga meningkatkan rasa kebersamaan,
gotong royong dan musyawarah yang selalu dipegang dalam prinsip hidup masyarakat kota
Sawahlunto, Menjadikan balaikota sebagai rumah kedua bagi masyarakat untuk menyampaikan
aspirasi dengan nilai keterbukaannya. Seperti pepatah minang mengatakan Duduok basomo
somo, mangaedu roso don pikiran untuok monyatuan fangkah

Proses perancangan perlu mempertimbangkan kembali kebutuhan jangka panjang dari objek
yang dirancang, sehingga mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan
pemerintah. Selain itu, aspek keberlanjutan menjadi hal penting yang harus diperhatikan,
mengingat objek rancangan merupakan bangunan pemerintah yang berlokasi sesuai dengan
masterplan pusat pemerintahan Kota Sawahlunto. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang
lebih mendalam untuk memastikan rancangan dapat memenuhl aspek keberlanjutan ketika
nantinya lokasi sekitar juga mengalami pengembangan.
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“Rancangan yang lahir dari sebuah kerinduan pada keseimbangan yang nyaris hilang. Tidak hanya
sekedar membangun ruang tapi meruang nilai. Menenun kembali nilai tradisi sebagai nafas dalam setiap

sudutnya. Menyatukan kembali tiga pilar tungku guna menghidupkan kembali musyawarah sebagai
denyut utama kepemimpinan”

Tidak dipisah, tapi dijalin bersama dalam satu tapak.
Bukan nostalgia, melainkan nafas baru untuk kepemimpinan yang bermartabat.

MAJALAH

BALAIKCOTA SAWARLUNTO
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PERANCANGAN KANTOR BALAIKOTA
SAWAHLUNTO DENGAN PENDEKATAN
REINVENTING TRADITION

Nama : Hana Zahra

Pembimbing 1 : Sukmayati Rahmah, M.T.

Pembimbing 2 : Pudji P. Wismantara, M.T.

Tipologi Bangunan : Bangunan Pemerintahan

Lokasi : Kawasan Kandih, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto
Luas Tapak :60.000 m?

Balaikota, sebagai pusat pemerintahan, bukan hanya
menjadi tempat berlangsungnya aktivitas administratif
semata. Balaikota adalah simbol keterhubungan antara
pemerintah dan masyarakat sebuah ruang tempat aspirasi
dibawa, keputusan dibuat, dan pelayanan dijalankan.
Dalam konteks ini, perancangan Balaikota Sawahlunto hadir
bukan sekadar sebagai gedung pemerintahan, melainkan
sebagai ruang yang menghidupkan kembali nilai-nilai
demokrasi yang berakar kuat dalam budaya lokal. Berlokasi
di kawasan Kandih, pembangunan balaikota ini merupakan
realisasi dari rencana pemerintah Sawahlunto sejak tahun
2014. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai pusat
pengembangan wilayah baru berdasarkan masterplan
resmi kota. Pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan selain
sesuai dengan perencanaan jangka panjang, area Kandih
juga memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai
pusat pelayanan publik yang modern dan representatif.

Perancangan ini lahir dari kebutuhan dimana balaikota saat
ini sudah tidak lagi memadai dari segi kapasitas maupun
kelayakan dalam memberikan pelayanan yang optimal
kepada masyarakat. Maka, dirancanglah sebuah balaikota
baru yang tidak hanya menjawab kebutuhan fungsional
dan administratif, tetapi juga menjawab kerinduan akan
hadimya ruang pemerintahan yang membumi dan
berpihak pada nilai-nilai budaya. Pendekatan Reinventing
Tradition diangkat di dalam perancangan dengan
memunculkan kembali semangat tradisi musyawarah yang
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat Minangkabau. Konsep demckrasi tradisional
dihadirkan kembali dalam wajah baru, melalui ruang - ruang
yang memungkinkan interaksi, keterbukaan dan kedekatan
antara pemerintah dan masyarakat

BALAIKOTA SAWMHLUNTO

b

PERSPEKTIF MATA BURUNG KAWASAN
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Perancangan Balaikota Sawahlunto berangkat dari filosofi
Minangkabau iliah sarangkuah dayuang, mudiak saantak
galah  sebuah asas kebersamaan, kesetaraan, dan
kedekatan antara pemerintah dan masyarakat. Di sinilah
pemerintah tidak berdiri di atas, tetapi berjalan bersama
rakyat, mengayuh arah yang sama menuju tujuan bersama.

Nilai ini sejalan dengan prinsip dalam Surah An-Nisa ayat 58,
yang menekankan pentingnya pemimpin  untuk
menunaikan amanat dan menegakkan keadilan. Balaikota
ini dirancang sebagai ruang yang terbuka, adi, dan
partisipatif mewadahi aspirasi masyarakat, dan
menciptakan tempat musyawarah yang hidup.

T SR LNTT
» N
pos !

!

Sebagaimana dijelaskan dalam Surah Asy-Syura ayat 38,
keputusan yang baik lahir dari musyawarah. Maka,
rancangan ini menghadirkan  ruang-ruang vyang
memungkinkan pertemuan, diglog, dan kesepahaman
menjadikan balaikota sebagai rumah bersama untuk
menyatukan langkah dan pikiran demi kebaikan kota.

“Duduak basamo samo, mangadu raso dan pikiran untuak
manyatuan langkah ”
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Perancangan Balaikota Sawahlunto mengacu pada falsafah
kepemimpinan dalam budaya Minangkabau, yaitu Tigo
Tungku Sajarangan. Falsafah ini merepresentasikan tiga
elemen penting dalam struktur sosial Minangkabau: Niniak
Mamak (pemimpin adat), Alim Ulama (pemimpin agama),
dan Cadiak Pandai (pemimpin intelektual). Ketiganya
menjadi simbol keseimbangan dalam kepemimpinan yang
ideal saling menopang dalam satu tungku, satu kesatuan
pemikiran, dan satu tujuan.

Konsep ini diwujudkan ke dalam tata ruang perancangan
dengan membagi kawasan menjaditiga ranah utama:

Ranah Rundiang merupakan ruang tempat nilai-nilai
kepemimpinan dan musyawarah dilahirkan. Di sinilah
interaksi  sosial antara pemerintah dan masyarakat
terbangun sebagai wujud ruang partisipatif yang
mewadahi aspirasi rakyat. Ranah ini menjadi simbol
keterbukaan dan dialog, sejalan dengan semangat
demokrasilokal Minangkabau.

Ranah Suluah, Ranah ini menjadi simbol penerangan,
petunjuk, dan kedekatan spiritual kepada Allah SWT. la
merepresentasikan prinsip adat basandi syarak, syarak

basandi  Kitabullah, landasan hidup masyarakat
Minangkabau yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman.
Di area ini, ruang-ruang dirancang untuk membangun
kesadaran akan nilai religius, moral, dan keteladanan.

Ranah Pambudi, Ranah ini difungsikan sebagai tempat
membangun kecerdasan dan intelektualitas. Melalui
berbagai ruang interaksi sosial, budaya, sejarah, dan
pengetahuan, ranah ini menjadi wadah pengembangan
wawasan yang mendukung proses pemerintahan dan
kemajuan masyarakat.

Melalui penghadiran ketiga ranah ini, perancangan
balaikota tidak hanya memenuhi fungsi administratif,
tetapi juga menghadirkan makna yang mendalam:
menjadi pusat pemerintahan yang adil, berakar pada nilai
tradisi, dan berpijak pada prinsip keislaman serta
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Ranah Rundiang diwujudkan melalui elemen-elemen
utama dalam perancangan kawasan, seperti kantor atau
gedung balaikota itu sendiri, balairung di tengah bangunan,
lapangan upacarg, lapangan aspirasi, serta gazebo sebagai
ruang-ruang terbuka yang mendukung interaksi sosial.
Ranah ini menjadi pusat dari nilai musyawarah dan
partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemerintahan.

Di area ini, masyarakat diberi akses langsung menuju ruang
rapat utama balaikota yang terkoneksi dengan lapangan
aspirasi. Hubungan visual dan fisk ini menjadi simbol
keterbukaan antara masyarakat dan pemerintah
masyarakat dapat menyaksikan secara langsung bagaimana
proses pengambilan keputusan berlangsung.

Dengan rancangan yang inklusif ini, masyarakat tidak hanya
menjadi penonton, tetapi juga turut merasa memiliki. Di sisi
lain, pemerintah pun terdorong untuk lebih berhati-hati dan
bertanggung jawab dalam setiap keputusan, karena
amanat rakyat berada dalam pengawasannya. Ranzh
Rundiang menjadi perwujudan ruang demokrasi Iokal,
tempat suara rakyat dan tanggung jawab pemimpin saling
berjumpa.

Ranah Suluah, ranah ini dihadirkan melalui kehadiran
masjid dan area plaza yang menyatu dalam satu kesatuan
ruang. Ranah ini menjadi simbol dari prinsip hidup
masyarakat Minangkabau: adat basandi syarak, syarak
basandi Kitabullah bahwa setiap langkah dan kebijakan
hendaknya bersandar pada nilai keislaman dan ajaran Allah
SWT.Masjid yang dirancang bukan sekadar sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai pusat pencerahan batin dan
moral, baik bagi masyarakat maupun aparatur pemerintah.
Keberadaannya di dalam kompleks pemerintahan menjadi
pengingat bahwa kekuasaan dan amanat harus dijalankan
dengan kejujuran, keadilan, dan ketakwaan.

Ranah Pambudi menghadirkan ruang kecerdasan dan
kebudayaan melalui perpustakaan bertema pemerintahan
dan sejarah, kafetaria yang mendukung diskusi informal,
ruang terbuka bemama Ruang Basamo sebagai
amphiteater kegiatan publik, serta convention hall dan
ruang pameran untuk mendorong interaksi intelektual dan
kebudayaan. Ketiga ranah ini saling terhubung dan
membentuk kesatuan ruang yang tidak hanya melayani
administrasi, tetapi jugza membangun nilai, menyuarakan
tradisi, serta mendorong partisipasi aktif menuju

pemerintahan yang adil, terbuka, dan bermakna.
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“Rancangan yang lahir dari sebuah kerinduan pada keseimbangan yang nyaris hilang. Tidak hanya
sekedar membangun ruang tapi meruang nilai. Menenun kembali nilai tradisi sebagai nafas dalam setiap

sudutnya. Menyatukan kembali tiga pilar tungku guna menghidupkan kembali musyawarah sebagai
denyut utama kepemimpinan”

Tidak dipisah, tapi dijalin bersama dalam satu tapak.
Bukan nostalgia, melainkan nafas baru untuk kepemimpinan yang bermartabat.
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